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Prolog 

 
E-Book “Dasar-Dasar Akidah dan Fikih untuk Anak” diterjemahkan 
dan didistribusikan oleh Tim @belajartauhid secara gratis. Diizinkan 
kepada berbagai pihak untuk menyebarluaskan E-Book ini kepada 
kaum muslimin tanpa tujuan komersil. Semoga E-Book ini bermanfaat 
bagi kaum muslimin dan menjadi amal shalih yang memperberat 
timbangan kebaikan kita semua.   
 
Salam. 
 
═══ ¤❁✿❁¤ ═══ 
Daftar Broadcast WA Harian Belajar Tauhid 
Ketik Nama-Daerah-BT 
Contoh: Boris-Jakarta-BT 
kirim via WA ke nomor admin 087871995959 
═══ ¤❁✿❁¤ ═══ 
Lik, follow, dan join 
═══ ¤❁✿❁¤ ═══ 
Facebook Fanspage: Belajar Tauhid 
Instagram: @belajartauhid 
Telegram: https://t.me/belajartawhid 
═══ ¤❁✿❁¤ ═══ 
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Mukaddimah 
 

ُ حَمْد 
ْ
ُ ال ّ

َ
ثّيْرًا دًاحَمُْ لِّل

َ
بًا ك يِّّ

َ
ا ط

ً
بَارَك ُ فّيْهّ، م  هَد 

ْ
ش

َ
نُْ وَأ

َ
ُ أ

َ
هًُ ل

َ
ُ إّل

َ
ُ وَحْدَهُ  اللُ  إّل

َ
رُّ ل

َ
، يْكَُش ه 

َ
 ل

ُ هَد 
ْ
ش

َ
نَُ وَأ

َ
حَمَدًا أ هُ  م  ، عَبْد  ه 

 
وْل مَا وَرَس 

َ
ُ أ  : بَعْد 

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala 

puji hanya bagi Allah dengan pujian yang banyak, baik, lagi penuh 

berkah.  

Saya bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah 

semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan saya bersaksi bahwa Muhammad 

adalah hamba dan utusan-Nya.  

Amma ba’du, 

Allah ta’ala berfirman dalam kitab-Nya yang mulia, 

مُْ
َ
مُْ أ نْت 

 
هَدَاءَُ ك

 
ُ ش

ْ
وبَُ حَضَرَُ إّذ ُ يَعْق  وْت 

َ ْ
ُ الْ

ْ
الَُ إّذ

َ
ونَُ مَا لّبَنّيهُّ ق د  عْب 

َ
وا بَعْدّي مّنُْ ت

 
ال
َ
د ُ ق عْب 

َ
 ن

هَكَُ
َ
هَُ إّل

َ
هًا وَإّسْحَاقَُ وَإّسْمَاعّيلَُ إّبْرَاهّيمَُ آبَائّكَُ وَإّل

َ
ُ وَاحّدًا إّل حْن 

َ
هُ  وَن

َ
ونَُ ل سْلّم   م 

Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut 

ketika ia berkata kepada anak-anaknya, "Apa yang kamu sembah 

sepeninggalku?" Mereka menjawab, "Kami akan menyembah Rabbmu 

dan Rabb nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail, dan Ishaq, (yaitu) Rabb 
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Yang Maha Esa, dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.” (QS. Al 

Baqarah [2]: 133). 

Dalam hadits shahih dari Ibnu ‘Abbas radliallahu ‘anhuma, dia 

berkata,  

ُ نْت 
 
ُ ك

َ
ف

ْ
ل
َ
ى النَبّيُِّّ خ

َ
ُ  صَل يْهُّ الِلَ

َ
مَُ عَل

َ
الَُ يَوْمًا وَسَل

َ
ق
َ
مُ  يَا :ف

َ
لَ

 
ُ يإّنُِّّ غ

ِّ
عَلّ

 
كَُأ ُ م  لّمَات 

َ
ُ ك

ْ
ظ

َ
 احْف

َُ
َ

كَُ الِل
ْ
ظ

َ
ُ ،يَحْف

ْ
ظ

َ
َُ احْف

َ
جّدْهُ  الِل

َ
جَاهَكَُ ت

 
ا ،ت

َ
تَُ إّذ

ْ
ل
َ
لُْ سَأ

َ
اسْأ

َ
َُ ف

َ
ا ،الِل

َ
 اسْتَعَنْتَُ وَإّذ

اسْتَعّنُْ
َ
ُ ف ّ

َ
مُْ ،بّالِل

َ
نَُ وَاعْل

َ
ُ أ

َ
مَة

 ْ
وُْ الْ

َ
ى اجْتَمَعَتُْ ل

َ
نُْ عَل

َ
وكَُ أ ع 

َ
يُْ يَنْف

َ
مُْ ء ُبّش 

َ
وكَُ ل ع 

َ
ُ يَنْف

َ
 إّل

يْء ُ
َ

دُْ بّش 
َ
تَبَهُ  ق

َ
ُ  ك كَُ الِلَ

َ
وُْ ،ل

َ
وا وَل ى اجْتَمَع 

َ
نُْ عَل

َ
وكَُ أ رُّ يْء ُ يَض 

َ
مُْ بّش 

َ
وكَُ ل رُّ ُ يَض 

َ
يْء ُ إّل

َ
دُْ بّش 

َ
 ق

تَبَهُ 
َ
ُ  ك يْكَُ الِلَ

َ
فّعَتُْ ،عَل مُ  ر 

َ
لَ

ْ
ق
َ ْ
ُ وَجَفَتُْ الْ

 
ف ح   . الصُّ

Suatu hari aku berada di belakang nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Kemudian beliau berkata, “Wahai ananda, aku akan mengajarimu 

beberapa perkara: Jagalah Allah, niscaya Dia menjagamu. Jagalah 

Allah, niscaya Dia akan selalu berada dihadapanmu. Jika kamu 

meminta, mintalah kepada Allah. Jika kamu meminta pertolongan, 

mintalah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah sesungguhnya jika 

sebuah umat berkumpul untuk mendatangkan manfaat kepadamu 

atas sesuatu, mereka tidak akan dapat memberikan manfaat 

sedikitpun kecuali apa yang telah Allah tetapkan bagimu, dan jika 
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mereka berkumpul untuk mencelakakanmu atas sesuatu, niscaya 

mereka tidak akan mencelakakanmu kecuali kecelakaan yang telah 

Allah tetapkan bagimu. Pena telah diangkat dan lembaran telah 

kering.”  

Ayat dan hadits diatas serta berbagai ayat dan hadits senada 

merupakan landasan pokok dalam menyampaikan berbagai kalimat 

komprehensif kepada para anak. Kalimat yang mendidik mereka untuk 

menauhidkan Allah ‘azza wa jalla, beribadah hanya kepada-Nya, 

menjaga dan tidak melanggar segala batasan yang telah ditetapkan 

oleh-Nya, bertawakkal kepada-Nya, senantiasa merasa diawasi oleh-

Nya serta mengimani segala takdir yang telah Ia tetapkan, baik yang 

baik maupun yang buruk.  

(Demikianlah, tarbiyah yang dilandasi oleh segala aspek diatas 

adalah) tarbiyah yang benar dan sesuai dengan syari’at. Generasi 

yang tumbuh dan berkembang diatas metode tarbiyah tersebut, 

diharapkan mampu menjadi bagian dari para hamba Allah yang 

terbaik lagi shalih. 

Hal itulah yang mendorong saya untuk menulis untaian kalimat 

ringkas berikut yang saya peruntukkan bagi anak-anakku yang masih 

belia-saya memohon kepada Allah agar memperbaiki kondisi mereka 
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dan memperbaiki kondisi kaum muslimin dengan keberadaan mereka-. 

Untaian kalimat ini mencakup berbagai permasalahan pokok dalam 

bidang tauhid, akidah dan fiqih yang disusun dengan bertopang pada 

berbagai dalil Al Qur-an dan sunnah. Saya berharap kepada Allah 

agar untaian kalimat ini dapat bermanfaat bagi mereka serta seluruh 

putra-putri kaum muslimin. Hanya kepada Allah kami memohon 

taufik.  

 

Ditulis oleh Abu ‘Abdir Rahman,  

Yahya bin ‘Ali Al Hajuri,  

Rajab 1425 H.  

 

Semoga shalawat dan salam terlimpah kepada Nabi.  
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Dasar-Dasar Tauhid dan Akidah 
 

1. Apabila anda ditanya, “Siapakah yang menciptakanmu?” 

Maka jawablah, “Yang menciptakanku adalah Allah. Dia-lah yang 

menciptakan seluruh makhluk.” Dalilnya adalah firman Allah 

ta’ala,  

يُْ
َ

ُش  لِّّ
 
ُك الّق 

َ
ُخ  

َ
 ء ُالِل

Allah menciptakan segala sesuatu. (QS. Az Zumar [39]: 62).  

 

2. Apabila anda ditanya, “Siapakah Rabb-mu?”  

Maka jawablah,, “Rabb-ku adalah Allah. Dia adalah Rabb segala 

sesuatu.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

بْغّيُرَبُ 
َ
ُأ ّ

َ
يْرَُالِل

َ
غ
َ
لُْأ

 
يْء ُق

َ
ُش  لِّّ

 
ُك وَُرَبُّ  اُوَه 

Katakanlah "Apakah aku akan mencari Rabb selain Allah, padahal 

Dia adalah Rabb bagi segala sesuatu." (QS. Al An’am [6]: 164).  

dan firman Allah ta’ala,  

ينَُ ّ
َ
عَالْ

ْ
ُال ُرَبِّّ ّ

َ
ُلِّل حَمْد 

ْ
 ال
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Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. (QS. Al Fatihah [1]. 

 

3. Apabila anda ditanya, “Mengapa Allah menciptakanmu?”  

Maka jawablah,, “Dia menciptakanku supaya beribadah kepada-

Nya.” Dalinya adalah firman Allah ta’ala, 

ونُّ د  ُلّيَعْب 
َ

سَُإّل
ْ
ن ّ
ْ

جّنَُوَالْ
ْ
ُال قْت 

َ
ل
َ
 وَمَاُخ

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka beribadah kepada-Ku. (QS. Adz Dzariyyat [51]: 56). 

 

4. Apabila anda ditanya, “Apa agamamu?”  

Maka jawablah,, “Agamaku adalah agama Islam yang benar.” 

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

ُالْسْلَمُ إُّ ّ
َ

ينَُعّنْدَُالِل  نَُالدِّّ

Sesungguhnya agama di sisi Allah hanyalah Islam. (QS. Ali’Imran 

[3]: 19) 

ُ حَقِّّ
ْ
دَىُوَدّينُّال ه 

ْ
ُبّال ه 

َ
ول رْسَلَُرَس 

َ
ذّيُأ

َ
وَُال   ه 
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Dialah yang telah mengutus rasul-Nya (dengan membawa) 

petunjuk (Al-Qur`an) dan agama yang benar. (QS. At Taubah [9]: 

33). 

اسّرّينَُ
َ
خ

ْ
وَُفّيُالآخّرَةُّمّنَُال ُوَه  قْبَلَُمّنْه  نُْي 

َ
ل
َ
يْرَُالْسْلَمُّدّينًاُف

َ
 وَمَنُْيَبْتَغُّغ

 Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, sekali-kali tidak 

akan diterima (agama itu) darinya, dan dia di akhirat termasuk 

orang-orang yang rugi. (QS. Ali ‘Imran [3]: 85)1.  

                                                 

1 Al Islam adalah Ash Shirathul Mustaqim (jalan yang lurus). Dalilnya adalah hadits 
dari An Nawwas bin Sam’an radliallahu ‘anhu, ia berkata,  

مُ 
َ
لّْسْلَ

َ
ُا
 
رَاط ّ

لصِّ
َ
 ا

“…dan ash-Shirath adalah Islam…” (Hadits riwayat Ahmad: 4/182. Hadits ini 
berderajat shahih).  

Oleh karena itu, barangsiapa yang tegar di atas Islam, insya Allah akan tegar di 
atas Ash Shirath, yaitu jembatan yang dibentangkan di atas neraka Jahannam.  

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

اُ كَُحَتْمًاُمَقْضّي  ىُرَبِّّ
َ
انَُعَل

َ
هَاُك مُْإّلُوَارّد 

 
ا.وَإّنُْمّنْك ينَُفّيهَاُجّثّي  الّّْ

َ
ُالظ ر 

َ
ذ
َ
وْاُوَن

َ
ذّينَُاتَق

َ
يُال نَجِّّ

 
مَُن

 
  ث

Dan tidak ada seorang pun di antara kalian kecuali mendatangi neraka itu. Hal itu 
bagi Rabb-mu, adalah suatu kepastian yang sudah ditetapkan. Kemudian, Kami 
akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang 
yang zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut. (QS. Maryam [19]: 71).  

Dalil lainnya adalah hadits dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,  
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5. Apabila anda ditanya, “Siapa Nabimu?”  

Maka jawablah,, “Nabiku dan nabi seluruh umat ini adalah 

Muhammad, rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.  

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

                                                                                                                                   

بَرْقُّ
ْ
ال
َ
مُْك

 
ك
 
وَل
َ
ُأ رُّ يَم 

َ
ُف

ً
رَاطُّيَمّينًاُوَشّمَال ّ

ومَانُّجَنَبَتَيُْالصِّ تَق 
َ
ُف ُوَالرَحّم 

 
ة
َ
مَان

َ ْ
ُالْ رْسَل 

 
ُوَت ّ

مَرِّ
َ
مَُك

 
يحُّث ّ

ُالرِّ ّ
مَرِّ

َ
مَُك

 
ث

يُْ
َ
ُالط

َ
لَ

َ
رَاطُّك ّ

ُالصِّ تَيْ
َ
ُوَفّيُحَاف عّبَادّ...

ْ
ُال عْمَال 

َ
ُأ عْجّزَ

َ
مْ...حَتَىُت ه 

 
عْمَال

َ
ُأ جْرّيُبّهّمْ

َ
ُت ّجَالّ

ُالرِّ ّ
دِّ
َ
ُوَش ُرّ

ٌ
ة
َ
ق
َ
عَل ُم  لّيب 

وسٌُفّيُالنَارُّ د 
ْ
ُوَمَك اج 

َ
وشٌُن د 

ْ
مَخ

َ
مّرَتُْبّهُّف

 
ذُّمَنُْأ

ْ
خ
َ
ُبّأ

ٌ
ورَة م 

ْ
 مَأ

“…Dan diutuslah amanah dan rahim, Lalu keduanya berdiri di kedua sisi kanan dan 
kiri Ash Shirath. Kemudian, Golongan pertama di antara kalian melewatinya 
secepat kilat, golongan selanjutnya melewatinya seperti angin, Kemudian ada yang 
terbang bagaikan burung dan ada yang berlari kencang. Mereka semua dijalankan 
oleh berbagai amalan mereka…hingga amalan-amalan para hamba pun menjadi 
lemah…Sedangkan di kedua sisi Ash Shirath terdapat gancu-gancu dari besi yang 
tergantung dan diperintahkan untuk mengait siapa saja yang diperintah. Di antara 
mereka ada yang terluka dan terpotong anggota tubuhnya, tetapi masih bisa 
terselamatkan dari jurang Jahannam, namun ada yang terdorong dan terlempar ke 
dalam jurang neraka.” (HR. Muslim).  

Al Bukhari meriwayatkan hadits dari Abu Sa’id Al Khudri radliallahu ‘anhu bahwa 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ُ
َ
ُمَزّل

ٌ
الَُمَدْحَضَة

َ
ُق جَسْر 

ْ
ُوَمَاُال ّ

َ
ولَُالِل نَاُيَاُرَس 

ْ
ل
 
هْرَيُْجَهَنَمَُق

َ
ُبَيْنَُظ جْعَل  ي 

َ
جَسْرُّف

ْ
ىُبّال

َ
ت
ْ
ؤ ُي 

 
اطّيف

َ
ط

َ
يْهُّخ

َ
ُعَل

ٌ
ة

ُ
ْ
ُمَخ اج 

َ
مٌُوَن

َ
سَل ُم  نَاج 

َ
..ُف لّيب 

َ
لَ

َ
ارُّجَهَنَمَُوَك

َ
وسٌُفّيُن د 

ْ
وشٌُوَمَك  د 

“(Kemudian) didatangkanlah Al Jasr (jembatan), lalu dibentangkan di antara dua 
permukaan Jahannam. Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, seperti apa Al Jasr 
(jembatan) itu?” Beliau menjawab, “Sesuatu yang licin dan menggelincirkan, di 
atasnya terdapat gancu-gancu pengait. (Diantara manusia) ada yang berhasil 
dengan selamat. Diantara mereka ada yang berhasil, tetapi sempat terluka dan 
terpotong anggota tubuhnya. Ada yang terdorong dan tercebur ke dalam neraka 
Jahannam.”  
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ُمّنُْ حَد 
َ
بَاُأ

َ
حَمَدٌُأ انَُم 

َ
ُُمَاُك يْء 

َ
ُش  لِّّ

 
ُبّك  

َ
انَُالِل

َ
ينَُوَك مَُالنَبّيِّّ

َ
ات
َ
ُوَخ ّ

َ
ولَُالِل كّنُْرَس 

َ
مُْوَل

 
رّجَالّك

 عَلّيمًاُ

Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 

antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. 

(QS. Al Ahzab [33]: 40). 

كّتَابَُ
ْ
ُال م  ه  م 

ِّ
عَلّ ُوَي  يهّمْ

ِّ
زَكّ ُوَي  ُآيَاتّهّ يْهّمْ

َ
ُعَل و

 
ُيَتْل مْ ُمّنْه  ول ُرَس  ينَ يِّّ ُالْمِّّ ُفّي

َ
ُبَعَث ذّي

َ
ُال وَ ه 

ُ بّين  ُم  فّيُضَلَل 
َ
ُل بْل 

َ
واُمّنُْق

 
ان
َ
ُوَإّنُْك

َ
مَة

ْ
حّك

ْ
  وَال

Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 

rasul di antara mereka yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada 

mereka, menyucikan mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al 

Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). Sesungguhnya mereka 

sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (QS. Al 

Jumu’ah [62]: 2). 

Allah juga berfirman, 

مُْتَهْتَُ
 
ك
َ
عَل

َ
ُل وه  لّمَاتّهُّوَاتَبّع 

َ
ُوَك ّ

َ
ُبّالِل مّن 

ْ
ؤ ذّيُي 

َ
ُال يِّّ ُالْمِّّ ولّهُّالنَبّيِّّ ُوَرَس  ّ

َ
واُبّالِل آمّن 

َ
ونَُف   د 

“Karena itu, berimanlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi 

yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-
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kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya), dan ikutilah dia supaya kalian 

mendapat petunjuk. (QS. Al A’raf [7]: 158).  

 

6. Apabila anda ditanya,, “Apakah kewajiban pertama yang 

wajib ditunaikan oleh setiap hamba?”  

Maka jawablah,, “Kewajiban pertama yang wajib ditunaikan 

adalah mempelajari cara menauhidkan Allah ‘azza wa jalla (dalam 

peribadatan). Dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas radliallahu 

‘anhuma, dia berkata, “Ketika Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

mengutus Mu’adz bin Jabal ke negeri Yaman, beliau berkata 

kepadanya,  

وَحُِّّ نُْي 
َ
ىُأ

َ
مُْإّل وه  دْع 

َ
وَلَُمَاُت

َ
نُْأ

 
يَك

ْ
ل
َ
كّتَابُّف

ْ
هْلُّال

َ
ُمّنُْأ وْم 

َ
ىُق

َ
ُعَل قْدَم 

َ
ىإّنَكَُت

َ
عَال

َ
ُت َ

َ
واُالِل  د 

“Sesungguhnya anda akan mendatangi kaum dari kalangan ahli 

kitab. Karena itu, hendaknya hal pertama yang kamu serukan 

kepada mereka adalah agar mereka menauhidkan Allah ta’ala.” 

(Muttafaqun ‘alaih). Lafadz diatas merupakan lafadz Al Bukhari. 
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7. Apabila anda ditanya, “Apakah arti kalimat la ilaha illallah?”  

Maka jawablah, “Artinya adalah tidak ada sembahan yang berhak 

disembah melainkan Allah semata. Dalilnya adalah firman Allah 

ta’ala, 

 ُ هَُإّلُالِلَ
َ
ُلُإّل نَه 

َ
مُْأ

َ
اعْل

َ
ُف

Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak ada sesembahan 

(Rabb) yang benar kecuali Allah. (QS. Muhammad [47]: 19).  

Dan firman-Nya,  

ُ حَقُّ
ْ
وَُال ُه  َ

َ
نَُالِل

َ
لّكَُبّأ

َ
  ذ

(Kuasa Allah) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 

hanya Allah (Rabb) yang Haq. (QS. Al Hajj [22]: 62). 

 

8. Apabila anda ditanya, “Apa arti Muhammad utusan Allah?”  

Maka jawablah, “Artinya beliau adalah utusan Allah kepada 

seluruh umat manusia baik dari bangsa jin maupun manusia. 

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 

ُلّلنَاسُّ
ً
ة
َ
اف

َ
ُك

َ
نَاكَُإّل

ْ
رْسَل

َ
 وَمَاُأ
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Dan Kami tidak mengutus kamu melainkan kepada umat manusia 

seluruhnya. (QS. Saba` [34]: 28)  

Dalil lain adalah hadits dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ُ
ً
ة
َ
اف

َ
قُّك

ْ
ل
َ
خ

ْ
ىُال

َ
ُإّل ت 

ْ
رْسّل

 
 وَأ

“Dan aku diutus kepada seluruh makhluk.” (HR. Muslim).  

Kita semua wajib menaati dan membenarkan beliau serta 

menjauhi larangannya. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 

ولَُ واُالرَس  طّيع 
َ
ُوَأ َ

َ
واُالِل طّيع 

َ
لُْأ

 
ُُق

Katakanlah "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul!” 

(QS. An-Nur: 54)  

Dan juga firman-Nya, 

ونَُ
 
رْسَل

 ْ
ُوَصَدَقَُالْ اُمَاُوَعَدَُالرَحْمَن 

َ
 هَذ

Inilah yang dijanjikan (Rabb) Yang Maha Pemurah, dan benarlah 

rasul- rasul(-Nya). (QS. Yasin [36]: 52)  

Begitupula hadits Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, ia berkata, 

“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  
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ُ
َ
مُْبّهُّف

 
ك
 
مَرْت

َ
ُوَمَاُأ وه  اجْتَنّب 

َ
ُف مُْعَنْه 

 
ك ُمَاُنَهَيْت 

 
ت
ْ
مُْوُْأ عْت 

َ
ُمَاُاسْتَط  اُمّنْه 

Segala sesuatu yang aku larang, hendaklah kalian menjauhinya. 

Dan segala yang aku perintahkan, hendaklah kalian kerjakan 

sesuai kemampuan kalian. (Muttafaqun ‘alaih).  

 

9. Apabila anda ditanya, “Apa hak Allah atas para hamba-

Nya?”  

Maka jawablah, “Hak Allah atas para hamba-Nya adalah mereka 

hanya menyembah Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya 

dengan sesuatu apapun.” Dalilnya adalah hadits Mu’adz bin Jabal 

bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ُ ُُحَقُّ ّ
َ

ىُالِل
َ
عّبَادُّعَل

ْ
ُال يْئًاُوَحَقُّ

َ
واُبّهُّش

 
رّك

ْ
ش ُي 

َ
ُوَل َ

َ
واُالِل د  نُْيَعْب 

َ
عّبَادُّأ

ْ
ىُال

َ
ُعَل ّ

َ
ُعَزَُوَجَلَُالِل

ُ
ِّ
عَذّ ُي 

َ
نُْل

َ
يْئًاأ

َ
ُبّهُّش رّك 

ْ
ش ُي 

َ
 بَُمَنُْل

Hak Allah atas para hamba-Nya adalah mereka hanya beribadah 

kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 

apapun. Adapun hak para hamba-Nya terhadap Allah adalah 

Allah tidak akan menyiksa orang yang tidak menyekutukan-Nya 

dengan sesuatu pun. (Muttafaqun ‘alaih).  
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10. Apabila anda ditanya, “Apakah syirik itu?”  

Maka jawablah, “Syirik adalah beribadah kepada selain Allah 

‘Azza wa jalla. Sehingga setiap ibadah yang seharusnya diberikan 

kepada Allah ‘azza wa jalla, maka memperuntukkan ibadah 

tersebut kepada selain Allah merupakan kesyirikan.”  

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 

يْئًا
َ
واُبّهُّش

 
رّك

ْ
ش

 
ُت

َ
ُوَل َ

َ
واُالِل د   وَاعْب 

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu pun. (QS. An Nisa` [4]: 36).  

 

11. Apabila anda ditanya, “Apa hukum menggambar makhluk 

bernyawa?”  

Maka jawablah, “Menggambar makhluk bernyawa termasuk dosa 

besar.” Dalilnya adalah hadits Ibnu Mas’ud radliallahu ‘anhu, 

bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

صَوُِّّ
 ْ
قّيَامَةُّالْ

ْ
ابًاُيَوْمَُال

َ
دَُالنَاسُّعَذ

َ
ش

َ
ونَُإّنَُأ  ر 

”Sesungguhnya manusia yang paling berat siksaannya pada hari 

kiamat kelak adalah para pelukis.” (Muttafaqun ‘alaih). 
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Begitupula hadits Abu Juhaifah radliallahu ‘anhu, ia berkata,  

هَى
َ
ُاّللُُن وْل  مَنُّالدَمُُّرَس 

َ
بُّوَث

ْ
ل
َ
ك
ْ
مَنُّال

َ
مَُعَنُْث

َ
يْهُّوَسَل

َ
ُعَل  

َ
ىُالِل

َ
صَوُُِّّ...صَل

 ْ
عَنَُالْ

َ
 رَُوَل

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang mengambil hasil 

perdagangan anjing dan darah,…dan beliau melaknat pelukis. 

(HR. Al Bukhari).  

 

12. Apabila anda ditanya, “Apakah hubungan antara 

menggambar makhluk bernyawa dengan kesyirikan?”  

Maka jawablah, “Perbuatan menggambar makhluk bernyawa 

adalah perbuatan mencipta. Seorang yang menggambar berarti 

menandingi dan menjadi sekutu bagi Allah ‘azza wa jalla dalam 

hal mencipta.”  

Dalilnya adalah hadits ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ُ ّ
َ

قُّالِل
ْ
ل
َ
ونَُبّخ ضَاه  ذّينَُي 

َ
قّيَامَةُّال

ْ
ابًاُيَوْمَُال

َ
دَُالنَاسُّعَذ

َ
ش

َ
 إّنَُأ

Orang yang paling berat siksaannya pada hari kiamat kelak 

adalah orang-orang yang menandingi penciptaan Allah.  
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Begitu juga hadits dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

قّيُ
ْ
ل
َ
خ

َ
ُك ق 

 
ل
ْ
هَبَُيَخ

َ
ُمّمَنُْذ م 

َ
ل
ْ
ظ
َ
 وَمَنُْأ

Allah ta’ala berfirman, “Siapakah yang lebih zhalim daripada 

orang yang mencipta seperti ciptaan-Ku?” (Muttafaqun ‘alaih). 

 

13. Jika anda ditanya, “Apakah pengertian ibadah?”  

Maka jawablah, “Ibadah adalah istilah yang mencakup segala hal 

yang dicintai dan diridhai Allah.” Dalilnya adalah firman Allah 

ta’ala, 

إّنَُ
َ
ُف
ْ
وا ر  ف 

ْ
ك
َ
ُٱإّنُت ى  ُيَرْض َ

َ
مُْوَل

 
ُعَنك نّيٌّ

َ
ُغ َ

َ
ُٱلّعّبَادّهُُّلِل

َ
فْرَُوَإّنُت

 
ك
ْ
مُْل

 
ك
َ
ُل ُيَرْضَه 

ْ
وا ر 

 
ك

ْ
 ش

Jika kamu kafir, sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu 

dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu 

bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu. (QS. 

Az Zumar [39]: 7). 

 

 

 



 

 

 

 

20 

14. Jika anda ditanya, “Di mana Allah?”  

Maka jawablah, “Allah berada di langit, bersemayam di atas 

‘Arsy-Nya.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

مُْمَنُفّىُ مّنت 
َ
أ
َ
ُٱأ م 

 
ُبّك

َ
سّف

ْ
نُيَخ

َ
ور ُٱلسَمَآءُّأ م 

َ
اُهّىَُت

َ
إّذ

َ
رْضَُف

َ
 لْ

Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang ada di langit 

bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu sehingga 

dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang? (QS. Al Mulk [67]: 16).  

Dalil lainnya adalah firman-Nya,  

ُٱ
 
ىُلرَحْمَـ

َ
ُعَل عَرْشُّٱن 

ْ
ُٱل  سْتَوَى 

(yaitu) Rabb Yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas 'Arsy. 

(QS Thaha [20]: 5).  

Demikian juga hadits Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, bahwa Nabi 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ىُالسَمَاءُّ
َ
ُإّل ة 

َ
يْل
َ
لَُل

 
ىُك

َ
عَال

َ
بَارَكَُوَت

َ
نَاُت ُرَبُّ زّل 

ْ
ُمَنُُْيَن ول  يَق 

َ
ُف خّر 

ْ
يْلُّالآ

َ
ُالل

 
ث

 
ل
 
ىُث

َ
يَاُحّينَُيَبْق

ْ
ن الدُّ

هُ 
َ
فّرَُل

ْ
غ
َ
أ
َ
نّيُف فّر 

ْ
ُمَنُْيَسْتَغ عْطّيَه 

 
أ
َ
نّيُف

 
ل
َ
ُمَنُْيَسْأ ه 

َ
سْتَجّيبَُل

َ
أ
َ
ونّيُف  يَدْع 

Rabb kita turun ke langit dunia di setiap sepertiga malam 

terakhir. Dia berfirman, “Siapa yang mau berdoa kepada-Ku, lalu 

Aku kabulkan? Siapa yang mau meminta kepada-ku, lalu Aku beri? 
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Siapa yang mau memohon ampunan kepada-Ku, lalu Aku 

ampuni?” (Muttafaqun ‘alaih). 

 

15. Jika anda ditanya, “Apakah Allah bersama kita?”  

Maka jawablah, “Allah ‘azza wa jalla bersama kita dengan ilmu-

Nya.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 

مُْ نت 
 
يْنَُمَاُك

َ
مُْأ

 
وَُمَعَك  وَه 

Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada (QS. Al Hadid 

[57]: 4) dan firman-Nya, 

وَُ ُفّىُٱوَه   
َ

ُٱلسَمَاوَاتُّوَفّىُٱلِل
َ
رْضُّيَعْل

َ
ونَُلْ سّب 

ْ
ك
َ
ُمَاُت م 

َ
مُْوَيَعْل

 
مُْوَجَهْرَك

 
ُسّرَك  م 

Dan Dialah Allah (yang disembah) baik di langit maupun di bumi. 

Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 

lahirkan, dan mengetahui (pula) apa yang kamu usahakan. (QS Al 

An’am [6]: 3).  

Ibnu Katsir berkata, “Maksudnya Dia-lah Allah, Zat yang 

mengetahui segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi, baik 

yang tersembunyi maupun yang nampak.”  
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16. Jika anda ditanya, “Apa pengertian Islam?”  

Maka jawablah, “Islam artinya adalah istislam (berserah diri) 

kepada Allah dengan menauhidkan-Nya, tunduk kepada-Nya 

dengan menaati-Nya dan membersihkan diri dari syirik.” Dalilnya 

adalah firman Allah ta’ala,  

ُ
 
ـ
َ
إّل
َ
ُف

 
ـ
َ
مُْإّل

 
ك رُّه  ّ

ِّ
ُوَبَش

ْ
وا سْلّم 

َ
ُأ ه 

َ
ل
َ
بّتّينَُٱهٌُوَاحّدٌُف

ْ
خ
 ْ
 لْ

“Maka Rabbmu ialah Rabb Yang Maha Esa. Karena itu, 

berserahdirilah kamu kepada-Nya. Dan, berilah kabar gembira 

kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah).” (QS. Al 

Hajj [22]: 34). Allah ta’ala juga berfirman, 

هَاُيُ  يُّ
َ
ُٱأ

ْ
وا ذّينَُآمَن 

َ
ُٱل

ْ
وا َُٱتَق 

َ
ونَُلِل سْلّم  مُْمُّ ت 

ْ
ن
َ
ُوَأ

َ
نَُإّل

 
وت م 

َ
ُت
َ
اتّهُّوَل

َ
ق
 
 ُحَقَُت

”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benarnya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 

dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 102). 
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17. Jika anda ditanya, “Apakah agama Islam telah sempurna 

atau masih membutuhkan penyempurnaan?”  

Maka jawablah, “Islam adalah agama yang telah sempurna.” 

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

مُْنّعْمَُٱ
 
يْك

َ
ُعَل مَمْت 

ْ
ت
َ
مُْوَأ

 
مُْدّينَك

 
ك
َ
ُل ت 

ْ
مَل

ْ
ك
َ
يَوْمَُأ

ْ
ُل م 

 
ك
َ
ُل ُٱتّىُوَرَضّيت 

ً
مَُدّينا

َ
 لّْسْلَ

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, telah 

Kucukupkan bagimu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu 

menjadi agama bagimu. (QS. Al Ma`idah [5]: 3).  

 

18. Jika anda ditanya “Darimana seorang muslim mengambil 

pedoman dalam beragama?”  

Maka jawablah, “Seorang muslim berpedoman pada Al Qur-an 

dan sunnah dalam beragama sesuai dengan pemahaman salafush 

shalih (generasi shalih terdahulu).” Dalilnya adalah firman Allah 

ta’ala,  

مُْ
َ
وَل
َ
يْكَُأ

َ
نَاُعَل

ْ
نزَل

َ
نَآُأ

َ
فّهّمُْأ

ْ
ُٱيَك ى 

َ
تْل كّتَابَُي 

ْ
يْهّمُُْل

َ
ُعَل
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Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya kami telah 

menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur`an), sedangkan dia 

dibacakan kepada mereka? (QS. Al ‘Ankabut: 51) 

يُْ
َ

مُْفّىُش  نَازَعْت 
َ
إّنُت

َ
ىُف

َ
ُإّل وه  دُّ ر 

َ
ُف ُُوَُٱء  ّ

َ
ونَُبُّٱلِل مّن 

ْ
ؤ
 
مُُْت نْت 

 
ولُُّإّنُك ُوَُٱلرَس  ّ

َ
يَوْمُّٱلِل

ْ
 لآخّرُّٱل

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur`an) dan Rasul (As Sunnah) 

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari Kemudian. 

(QS. An Nisa` [4]: 59) 

ُٱ ا
َ
ُٱهْدّن

َ
رَاط ّ

سْتَقّيمَُٱلصِّ
 ْ
ُ .لْ

َ
ُٱصّرَاط يْرّ

َ
ُغ يْهّمْ

َ
ُعَل عَمْتَ

ْ
ن
َ
ُأ ذّينَ

َ
ُٱل

َ
ُوَل يْهّم

َ
ُعَل وبّ ض 

ْ
غ
َ ْ
لْ

ينَُٱ ّ
ِّ
  لضَآل

Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 

telah Anda beri nikmat; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 

bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (QS. Al Fatihah [1]: 6-7), 

dan  

اقّقُّ
َ
ش ُٱوَمَنُي  ه 

َ
بَيَنَُل

َ
ولَُمّنُبَعْدُّمَاُت ُٱلرَس  دَى  ه 

ْ
يْرَُسَبّيلُُّل

َ
بّعُْغ

َ
ُٱوَيَت ى 

َ
وَل

َ
هُّمَاُت ّ

ِّ
وَل

 
مّنّينَُن

ْ
ؤ
 ْ
ُلْ

ُ
ً
صْلّهُّجَهَنَمَُوَسَآءَتُْمَصّيرا

 
 وَن

Dan barangsiapa menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 

baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
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mukmin, Kami biarkan ia leluasa dalam kesesatan yang telah 

dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan 

Jahannam itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. (QS. An 

Nisa` [4]: 115).  

 

19. Jika anda ditanya “Apakah akidahmu?”  

Maka jawablah, “Aku adalah seorang sunni salafi.” Dalilnya 

adalah hadits dari Al ‘Irbadh bin Sariyah radliallahu ‘anhu, bahwa 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

هْدّيُِّّ
َ ْ
ُالْ اءّ

َ
ف
َ
ل
 
خ

ْ
ُال نَةّ ُوَس  نَتّي ُبّس  مْ

 
يْك

َ
عَل

َ
ُبّالنَوَاجّذُّف يْهَا

َ
ُعَل وا ُوَعَضُّ ُبّهَا وا

 
مَسَك

َ
ُت ُالرَاشّدّينَ ينَ

ورُّ م 
 ْ
اتُّالْ

َ
حْدَث مُْوَم 

 
ُُوَإّيَاك

ٌ
ة
َ
ل

َ
ُضَلَ لَُبّدْعَة 

 
ُوَك

ٌ
ُبّدْعَة ة 

َ
حْدَث لَُم 

 
إّنَُك

َ
 ف

Kalian wajib berpegang kepada sunnahku dan sunnah para 

khalifah yang lurus lagi mendapat petunjuk (khulafa`ur rasyidin al 

mahdiyyin). Pegang teguhlah sunnah-sunnah itu dan gigitlah 

dengan gigi geraham kalian. Kalian wajib menjauhi segala sesuatu 

yang diada-adakan dalam urusan agama. Karena sesungguhnya 

segala yang diada-adakan dalam urusan agama adalah bid’ah dan 

setiap bid’ah adalah sesat. (HR. Abu Dawud dan selainnya. Hadits 

ini hasan).  
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20. Jika anda ditanya, “Siapakah rasul pertama yang diutus 

untuk penduduk bumi dan siapakah rasul yang terakhir?”  

Maka jawablah, “Rasul yang pertama adalah Nuh ‘alaihissalam 

dan yang terakhir adalah nabi paling utama, yaitu nabi kita 

Muhammad, shallallahu ‘alaihi wa sallam. Pengutusan beliau 

menjadi rasul merupakan tanda awal akan terjadinya hari kiamat. 

Sebagai seorang muslim, kita wajib beriman kepada seluruh nabi.”  

Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda tentang kondisi manusia di 

padang Mahsyar pada hari Kiamat kelak, 

ورًاُ
 
ك
َ
ُعَبْدًاُش  

َ
رْضُّوَسَمَاكَُالِل

َ ْ
ىُالْ

َ
لُّإّل س  ُالرُّ وَل 

َ
تَُأ

ْ
ن
َ
ُأ وح 

 
ونَُيَاُن

 
ول يَق 

َ
وحًاُف

 
ونَُن

 
ت
ْ
يَأ
َ
 ف

Mereka mendatangi Nuh, lalu berkata, “Wahai Nuh, anda adalah 

rasul pertama yang diutus kepada penduduk bumi dan Allah 

menamaimu hamba yang banyak bersyukur.” (Muttafaqun ‘alaih).  

Dalil bahwa nabi terakhir adalah Muhammad shallallahu ‘alaihi wa 

sallam adalah firman Allah ta’ala, 

ُ
 
ـ
َ
مُْوَل

 
ّجَالّك

نُرِّ ّ
ُمِّ حَد 

َ
بَآُأ

َ
حَمَدٌُأ انَُم 

َ
ولَُمَاُك مَُٱكّنُرَس 

َ
ات
َ
ُوَخ ّ

َ
ينَُٱلِل ّ

 لنَبّيِّ
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Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 

antara kamu, tetapi dia adalah rasulullah dan penutup nabi-nabi. 

(QS. Al Ahzab [33]: 40). 

Begitupula hadits Tsauban radliallahu ‘anhu, bahwa beliau 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ُالنَبّيُِّّ م 
َ
ات
َ
اُخ

َ
ن
َ
بّيَُبَعْدّيُوَأ

َ
ُن

َ
 ينَُل

Aku adalah penutup para nabi, tidak ada nabi lagi sesudahku. 

(HR. Muslim).  

Dalil bahwa beliau adalah nabi paling utama adalah hadits Abu 

Hurairah radliallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

قّيَامَةُّ
ْ
ُالنَاسُّيَوْمَُال د  اُسَيِّّ

َ
ن
َ
 أ

Aku adalah penghulu manusia pada hari Kiamat kelak. 

(Muttafaqun ‘alaih).  

Dalil bahwa beliau adalah tanda pertama akan datangnya hari 

kiamat adalah hadits Sahl bin Sa’d radliallahu ‘anhu bahwa Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ُبّإّصْبَعَيْهُّ شّير  اُوَي 
َ
ذ
َ
ُهَك

َ
اُوَالسَاعَة

َ
ن
َ
ُأ ت 

ْ
عّث  ب 
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“Jarak antara pengutusanku dan hari kiamat seperti ini. Beliau 

berisyarat dengan menunjukkan dua jari beliau. (Muttafaqun 

‘alaih).  

Dari Anas bin Malik radliallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

يْنُّوَُ
َ
هَات

َ
ُك

 
اُوَالسَاعَة

َ
ن
َ
ُأ ت 

ْ
عّث ىب 

َ
سْط و 

ْ
ُوَال

َ
 ضَمَُالسَبَابَة

“Jarak antara pengutusanku dan hari kiamat seperti dua (jari) 

ini”. Beliau mengucapkannya sambil menggabungkan jari telunjuk 

dan jari tengah beliau. (Muttafaqun ‘alaih). 

Dalil yang menunjukkan kewajiban beriman kepada seluruh nabi 

dan orang yang mengingkari salah satu dari para nabi tersebut 

sama dengan mengingkari mereka semuanya adalah firman Allah 

Ta’ala, 

ُ بّهّ ت 
 
ُوَك تّهّ

َ
ُوَمَلآئّك ّ

ِّ
ُبّالِل ُآمَنَ لٌّ

 
ُك ونَ مّن 

ْ
ؤ
 ْ
ُوَالْ هّ ّ

ُمّنُرَبِّ يْهّ
َ
ُإّل نزّلَ

 
ُأ ُبّمَا ول  ُالرَس  ُآمَنَ

َ
ُل لّهّ س  وَر 

ُ صّير 
َ ْ
يْكَُالْ

َ
كَُرَبَنَاُوَإّل

َ
فْرَان

 
عْنَاُغ

َ
ط
َ
ُسَمّعْنَاُوَأ

ْ
وا

 
ال
َ
لّهُّوَق س  نُرُّ ّ

ُمِّ حَد 
َ
ُبَيْنَُأ

ّق 
رِّ
َ
ف
 
 ن

Rasul telah beriman kepada Al Qur`an yang diturunkan kepadanya 

dari Rabbnya. Demikian pula orang-orang yang beriman. 

Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan) "Kami tidak 
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membeda-bedakan seorang pun (dengan yang lain) dari rasul-

rasul-Nya", dan mereka mengatakan "Kami dengar dan kami 

taat." (Mereka berdoa) "Ampunilah kami, ya Rabb kami, dan 

kepada Engkau-lah tempat kembali. (QS. Al Baqarah [2]: 285) dan  

ُ ُبُّٱإّنَ ونَ ر  ف 
ْ
ُيَك ذّينَ

َ
ُٱل ُبَيْنَ

ْ
وا

 
ّق
رِّ
َ
ف ُي  ن

َ
ُأ ونَ رّيد  ُوَي  لّهّ س  ُوَر  ّ

َ
ُٱلِل مّن 

ْ
ؤ
 
ُن ونَ

 
ول ُوَيق  لّهّ س  ُوَر  ّ

َ
لِل

ُ ُبّبَعْض  ر  ف 
ْ
ك
َ
ُوَن ُُبّبَعْض 

 
ُذ ُبَيْنَ

ْ
وا

 
نُيَتَخّذ

َ
ُأ ونَ رّيد  ُوَي 

ً
ُسَبّيلَ ُ .لّكَ

 
ـ
َ
وْل
 
ُأ م  ُٱئّكَُه 

ً
ا ُحَقِّ ونَ افّر 

َ
ك
ْ
ل

ُ
ً
هّينا ُمُّ

ً
ابا

َ
افّرّينَُعَذ

َ
ك
ْ
اُلّل

َ
عْتَدْن

َ
 وَأ

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-

rasul-Nya, dan bermaksud membedakan antara (keimanan 

kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya dengan mengatakan "Kami 

beriman kepada sebagian dan kami kafir terhadap sebagian (yang 

lain)" serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan 

(tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir), maka mereka 

itulah orang-orang yang kafir yang sebenarnya. Kami telah 

menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang 

menghinakan. (QS. An Nisa` [4]: 150-151)2.  

                                                 
2 Di akhir ayat ini dan dalam firman Allah ta’ala dalam surat Ali Imran ayat 131, 

Allah ta’ala berfirman, 

ُٱوَُ
ْ
وا تّيُ ٱلنَارَُٱتَق 

َ
افّرّينَُُل

َ
ك
ْ
عّدَتُْلّل

 
 أ
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21. Jika anda ditanya “Apa dakwah seluruh rasul yang mereka 

serukan ke tengah-tengah manusia?”  

Maka jawablah, “Mereka menyeru manusia untuk beribadah 

kepada Allah semata, yang tidak ada sekutu bagi-Nya.” Dalilnya 

adalah firman Allah ta’ala, 

نُّ
َ
ُأ
ً
ول ُرَس  مَة 

 
ُأ ّ
لِّ
 
نَاُفّىُك

ْ
دُْبَعَث

َ
ق
َ
ُٱوَل

ْ
وا د  ُوَُٱعْب  َ

َ
ُٱلِل

ْ
وا وتَُٱجْتَنّب 

 
اغ

َ
ط

ْ
 ل

Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 

(untuk menyerukan) "Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah 

thaghut itu.” (QS. An Nahl [16]: 36). 

 

22. Jika anda ditanya, “Apakah definisi tauhid yang 

didakwahkan oleh para rasul?”  

Maka jawablah, “Tauhid adalah mengesakan Allah dalam segala 

peribadatan.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  
                                                                                                                                   

Dan peliharalah dirimu dari api neraka yang disediakan untuk orang-orang yang 
kafir. (QS. Ali ‘Imran [3]: 131).  

Begitupula dalam firman Allah,  
وُ  ُإُّوَسَارّع 
ْ
ُا ى 

َ
هَاُُل ُعَرْض  مُْوَجَنَة 

 
ك ّ
نُْرَبِّ ّ

ُمِّ فّرَة 
ْ
ُوَُٱمَغ تَقّينَُٱلسَمَاوَات  م 

ْ
عّدَتُْلّل

 
ُأ رْض 

َ
 لْ

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada surga seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa. (QS. Ali ‘Imran 
[3]: 133) terdapat dalil bahwa surga dan neraka sekarang ini telah eksis.  
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ُٱوَُ
ْ
وا د  ُٱعْب 

ً
يْئا

َ
ُبّهُّش

ْ
وا

 
رّك

ْ
ش

 
ُت
َ
ُوَل َ

َ
 لِل

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu pun. (QS. An Nisa` [4]: 36).  

Dalil lainnya adalah, 

وَُ لُْه 
 
حَدٌُٱق

َ
ُأ  

َ
  لِل

Katakanlah, "Dia-lah Allah yang Maha Esa.” (QS. Al Ikhlash: 1).  

 

23. Jika anda ditanya, “Berapa jenis bentuk menauhidkan Allah 

‘azza wa jalla?”  

Maka jawablah, “Menauhidkan Allah terbagi menjadi tiga jenis, 

yaitu menauhidkan Allah dalam rububiyyah, menauhidkan Allah 

dalam uluhiyyah, dan menauhidkan Allah dalam nama dan sifat-

Nya.”  

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

ُ ّ
َ

ُٱبّسْمُّالِل
 
  لرَحّيمُّٱنُّلرَحْمـ

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang , dan firman-Nya 
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ُ مَاُٱلسَمَاوَاتُّوَُٱرَبُّ رْضُّوَمَاُبَيْنَه 
َ
ُلْ

َ
ُوَُٱف دْه  ُٱعْب 

ً
ا ُسَمّيِّ ه 

َ
ُل م 

َ
عْل

َ
بّرُْلّعّبَادَتّهُّهَلُْت

َ
ُُصْط

Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di 

antara keduanya. Karena itu, sembahlah Dia dan berteguhhatilah 

dalam beribadah kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada 

seorang yang serupa dengan Dia (yang patut disembah)? (QS. 

Maryam: 65).  

Dua ayat ini mengandung tiga macam tauhid tersebut.  

 

24. Jika anda ditanya, “Apakah kebaikan3 dan kejelekan 

terbesar?”  

                                                 
3 Penamaan tauhid dengan hasanah (kebaikan) disebutkan dalam hadits dari 

‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash radliallahu ‘anhu secara marfu’ yang diriwayatkan 
oleh At Tirmidzi dan Ibnu Majah, dan hadits tersebut berderajat shahih. Adapun 
penamaan syirik dengan sayyi`ah (kejelekan) terdapat dalam firman Allah ta’ala,  

ونَُ) الّد 
َ
مُْفّيهَاُخ ُالنَارُّه  صْحَاب 

َ
ئّكَُأ

َ
ول
 
أ
َ
ُف ه  ت 

َ
طّيئ

َ
تُْبّهُّخ

َ
حَاط

َ
ُوَأ

ً
ة
َ
ئ سَبَُسَيِّّ

َ
ىُمَنُْك

َ
 (١٨بَل

”(Bukan demikian), yang benar: Barangsiapa berbuat sayyi’ah (dosa) dan ia telah 
diliputi oleh dosanya, mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya.” (Al Baqarah: 81). 

Mujahid, Abu Wa`il, dan selain mereka berkata sebagaimana tersebut dalam 
tafsir Ibnu Jarir terhadap ayat di atas: ”Kata sayyi`ah yang disebutkan dalam 
ayat ini adalah kesyirikan. Hal ini menjelaskan kekeliruan akan pemahaman sesat 
golongan Khawarij yang berdalil dengan berbagai ayat yang serupa dengan ayat 
diatas untuk mengkafirkan kaum muslimin yang berbuat maksiat.”  
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Maka jawablah, “Kebaikan terbesar adalah menauhidkan Allah 

‘azza wa jalla sedangkan kejelekan terbesar adalah mensekutukan 

Allah ‘azza wa jalla.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

ُٱإّنَُ
 
ونَُذ ُمَاُد  فّر 

ْ
رَكَُبّهُّوَيَغ

ْ
ش نُي 

َ
ُأ فّر 

ْ
ُيَغ

َ
ُل َ

َ
ُوَُلِل آء 

َ
نُيَش

َ
رّكُْبُّلّكَُلّْ

ْ
ش دُّٱمَنُي 

َ
ق
َ
ُف ّ

َ
ُٱلِل رَى 

َ
ت
ْ
ُف

ُ
ً
ُعَظّيما

ً
ما

ْ
 إّث

 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa kesyirikan, dan 

Dia mengampuni segala dosa yang derajatnya dibawah kesyirikan 

itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. (QS. An Nisa` [4]: 48).  

Allah ta’ala juga berfirman, 

افّعّينَُ
َ
نَاُمّنُش

َ
مَاُل

َ
ُ .ف ُحَمّيم  ُصَدّيق 

َ
ونَُمّنَُ .وَل

 
نَك

َ
ُف

ً
رَة

َ
نَاُك

َ
نَُل

َ
وُْأ

َ
ل
َ
مّنّينَُٱف

ْ
ؤ
 ْ
 لْ

Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa'at seorang pun, dan 

tidak pula mempunyai teman yang akrab. Sekiranya kita dapat 

kembali sekali lagi (ke dunia), niscaya kami menjadi orang-orang 

yang beriman. (QS. Asy Syu’ara` [26]: 100-102).  

Dari Anas bin Malik radliallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

مَتّي
 
بَائّرُّمّنُْأ

َ
ك
ْ
هْلُّال

َ
اعَتّيُلّْ

َ
ف

َ
 ش
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Syafaatku diperuntukkan bagi umatku yang berbuat dosa besar. 

(HR. Ahmad. Hadits ini berderajat shahih).  

Ini menunjukkan bahwa orang yang paling berbahagia dengan 

mendapat syafa’at Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah kaum 

muslimin yang berbuat dosa besar, tidak ada syafa’at bagi orang 

yang berbuat syirik.  

Dari Jabir bin ‘Abdillah radliallahu ‘anhuma, ia berkata, 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ُ
َ
يْئًاُدَخ

َ
ُش ّ

َ
ُبّالِل رّك 

ْ
ش ُي 

َ
لَُالنَارَُمَنُْمَاتَُل

َ
يْئًاُدَخ

َ
ُش ّ

َ
ُبّالِل رّك 

ْ
ش ُوَمَنُْمَاتَُي 

َ
جَنَة

ْ
 لَُال

Barangsiapa mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 

dengan sesuatu pun, maka ia pasti akan masuk surga. Dan 

barangsiapa mati dalam keadaan menyekutukan Allah dengan 

sesuatu, maka pasti ia akan masuk neraka. (HR. Muslim). 

 

25. Jika anda ditanya, “Ada berapa tingkatan dalam agama 

ini?”  

Maka jawablah, “Tingkatan dalam agama Islam terbagi menjadi 

tiga tingkatan, yaitu islam, iman dan ihsan.” Dalilnya adalah 
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hadits ‘Umar bin Al Khaththab radliallahu ‘anhu dalam Shahih 

Muslim nomor 8.  

Di dalamnya disebutkan bahwa Jibril ‘alaihissalam bertanya 

kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai islam, 

iman kemudian ihsan.  

 

26. Jika anda ditanya, “Ada berapa rukun Islam itu?”  

Maka jawablah, “Rukun Islam ada lima.” Dalilnya adalah hadits 

‘Abdullah bin ‘Umar radliallahu ‘anhuma, bahwa Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda, 

نَُم ُ
َ
ُوَأ  

َ
ُالِل

َ
ُإّل هَ

َ
ُإّل

َ
نُْل

َ
ُأ هَادَةّ

َ
ُش مْس 

َ
ىُخ

َ
ُعَل م 

َ
ّسْلَ

ْ
ُالْ نّيَ ةُّب 

َ
امُّالصَلَ

َ
ُوَإّق ّ

َ
ُالِل ول  حَمَدًاُرَس 

ُ حَجِّّ
ْ
اةُّوَال

َ
 وَصَوْمُّرَمَضَانَُُوَإّيتَاءُّالزَك

Islam dibangun diatas lima perkara. Bersaksi bahwa tiada Ilah 

yang berhak disembah selain Allah dan bahwa nabi Muhammad 

utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, 

melaksanakan haji dan puasa Ramadhan (Muttafaqun ‘alaih). 
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27. Jika anda ditanya, “Apakah iman itu?” 

Maka jawablah, “Iman adalah mengucapkan dengan lisan, 

meyakini dengan hati dan mengamalkan dengan anggota badan. 

Iman itu bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan 

kemaksiatan.”  

Dalil bahwa iman adalah ucapan yang diiringi dengan lisan dan 

amalan anggota badan adalah hadits Abu Hurairah radliallahu 

‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

اهَاُ
َ
دْن

َ
ُوَأ  

َ
ُالِل

َ
ُإّل هَ

َ
ُإّل

َ
ُل وْل 

َ
ُق هَا

 
ضَل

ْ
ف
َ
أ
َ
ُف

ً
عْبَة

 
ُش ونَ ُوَسّتُّ ُبّضْعٌ وْ

َ
ُأ ونَ ُوَسَبْع  ُبّضْعٌ يمَان  ّ

ْ
الْ

يمَانُّ ّ
ْ

ُمّنُْالْ
ٌ
عْبَة

 
ُش حَيَاء 

ْ
رّيقُّوَال

َ
ىُعَنُْالط

َ
ذ
َ ْ
ُالْ

 
ة
َ
 إّمَاط

Iman itu ada tujuh puluh atau enam puluh sekian cabang. Yang 

paling utama adalah ucapan laa ilaaha illallaah dan yang paling 

rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu 

adalah bagian dari iman. (Muttafaqun ‘alaih).  

Dalil bahwa iman merupakan keyakinan dalam hati adalah hadits 

dari ‘Umar yang telah disebutkan dalam rukun iman, dan firman 

Allah ta’ala,  

ىُ
َ
وُ ٱوَعَل

 
ل
َ
تَوَك

َ
ُف ّ

َ
مّنّينَُلِل

ْ
ؤ مُمُّ نت 

 
ُإّنُك

ْ
 ا
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Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal jika kamu 

benar-benar orang-orang yang beriman. (QS. Al Ma`idah [5]: 23).  

Dari Anas bin Malik Radliallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 

wa sallam, beliau bersabda, 

ُالنُِّّ
 
صَارُّوَآيَة

ْ
ن
َ ْ
ُالْ بُّ يمَانُّح  ّ

ْ
ُالْ

 
صَارُّآيَة

ْ
ن
َ ْ
ُالْ ض 

ْ
غ اقُّب 

َ
 ف

Tanda keimanan adalah mencintai kaum Anshar dan tanda 

kemunafikan adalah membenci kaum Anshar. (Muttafaqun ‘alaih).  

Dalil bahwa iman itu bertambah karena ketaatan adalah firman 

Allah ta’ala, 

ُ ُٱإّنَمَا ونَ مّن 
ْ
ؤ
 ْ
ُٱلْ كّرَ

 
ُذ ا

َ
ُإّذ ذّينَ

َ
يْهّمُْٱل

َ
ُعَل لّيَتْ

 
ُت ا

َ
ُوَإّذ مْ ه  وب 

 
ل
 
ُق تْ

َ
ُوَجّل  

َ
ُُلِل

ً
ُإّيمَانا مْ ُزَادَتْه 

ه 
 
آيَات

ُ ى 
َ
ونَُُوَعَل

 
ل
َ
هّمُْيَتَوَك ّ

 رَبِّ

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 

disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, apabila dibacakan 

ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan 

hanya kepada Rabbnya mereka bertawakkal. (QS. Al Anfal [8]: 2).  

Allah ta’ala juga berfirman, 

وَُ ُٱه  ذّي 
َ
نزَلَُُل

َ
وبُّٱأ

 
ل
 
ُفّىُق

َ
وُ ٱلسَكّينَة مّنّينَُلّيَزْدَاد 

ْ
ؤ
 ْ
ُمَعَُإّيمَانّهّمُْلْ

ً
ُإّيمَانا

ْ
 ا
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Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-

orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 

keimanan mereka (yang telah ada) (QS. Al Fath [48]: 4). 

Allah ta’ala berfirman,  

وُ ٱوَيَزْدَادَُ ذّينَُآمَن 
َ
ُل

ً
ُإّيمَانا

ْ
 ا

“Dan supaya orang-orang yang beriman bertambah imannya. (QS. 

Al Muddatstsir [74]: 31).  

Dalil bahwa iman itu berkurang karena perbuatan maksiat adalah 

berbagai dalil yang menunjukkan bahwa iman dapat bertambah. 

Hal ini dikarenakan sebelum iman bertambah, maka pasti iman 

dalam kondisi berkurang.  

Imam Al Bukhari berkata dalam Kitab Al Iman dalam Shahih-nya 

bab ke-33, “Jika seorang meninggalkan satu bagian 

kesempurnaan, berarti imannya tengah berkurang.”  

Begitupula (dalil akan hal ini) adalah hadits mengenai berbagai 

cabang keimanan yang telah kami sebutkan tadi dan hadits Abu 

Sa’id Al Khudri radliallahu ‘anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda, 
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يُِّّ
َ
غ ي 

ْ
ل
َ
ُف رًا

َ
نْك ُم  مْ

 
ُمّنْك ى

َ
ُرَأ بّهُّمَنْ

ْ
ل
َ
بّق

َ
ُف ُيَسْتَطّعْ مْ

َ
ُل إّنْ

َ
ُف بّلّسَانّهّ

َ
ُف ُيَسْتَطّعْ مْ

َ
ُل إّنْ

َ
ُف ُبّيَدّهّ رْه 

يمَانُّ ّ
ْ

ُالْ
 
ضْعَف

َ
لّكَُأ

َ
 وَذ

Barangsiapa melihat kemungkaran, hendaknya mengubah dengan 

tangannya. Jika tidak mampu, hendaknya dengan lisannya. Jika 

tidak mampu juga, hendaknya dengan hatinya, dan itu adalah 

iman yang paling lemah. (HR. Muslim).  

Hadits ini menunjukkan bahwa mengingkari kemungkaran 

merupakan bagian dari keimanan. 

 

28. Jika anda ditanya, “Ada berapa rukun iman itu?”  

Maka jawablah, “Rukun iman ada enam.” Dalilnya adalah hadits 

‘Umar bin Al Khaththab radliallahu ‘anhu dalam Shahih Muslim 

yang menceritakan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

ditanya oleh Jibril ‘alaihissalam perihal iman, lalu beliau 

menjawab, 

مّنَُبُّ
ْ
ؤ
 
خّرُّوَت

ْ
يَوْمُّالآ

ْ
لّهُّوَال س  بّهُّوَر  ت 

 
تّهُّوَك

َ
ئّك

َ
ُوَمَلَ ّ

َ
مّنَُبّالِل

ْ
ؤ
 
نُْت

َ
دَرُّأ

َ
ق
ْ
هُّال ّ

رِّ
َ
يْرّهُّوَش

َ
 خ

“Anda beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 

para rasul-Nya, hari Akhir, dan anda beriman kepada takdir yang 
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baik dan yang buruk.” Jibril berkata, “Anda benar.” (Hadits ini 

Muttafaqun ‘alaih yang berasal dari Abu Hurairah). 

  

29. Jika anda ditanya, “Apakah pengertian ihsan antara 

seorang hamba dan Rabb-nya?” 

Maka jawablah, “Ihsan adalah anda beribadah kepada Allah 

seakan-akan anda melihat-Nya. Jika anda tidak bisa melihat-Nya, 

sesungguhnya Dia melihatmu.” Hal ini terdapat dalam hadits 

‘Umar bin Al Khaththab dalam riwayat Muslim no. 8.  

 

30. Jika anda ditanya, “Apa hukum mencela , atau mengolok-

olok Allah, rasul dan agama-Nya?”  

Maka jawablah, “Perbuatan seperti itu adalah kufur akbar yang 

berarti bahwa orang yang melakukannya dengan sengaja telah 

keluar dari agama Islam.”  

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

بُّ
َ
لُْأ

 
ونَُٱق سْتَهْزّء 

َ
مُْت نت 

 
ولّهُّك ُوَآيَاتّهُّوَرَس  ّ

َ
مُْ .لِل

 
مُْبَعْدَُإّيمَانّك

 
رْت

َ
ف
َ
دُْك

َ
ُق
ْ
وا عْتَذّر 

َ
ُت
َ
 ل
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Katakanlah, "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-

Nya kamu selalu berolok-olok? Kamu tidak usah minta maaf 

karena kamu telah kafir sesudah beriman.” (QS. At Taubah [9]: 

65-66)4.  

 

                                                 
4 Tidak ada perbedaan hukum antara orang yang mencela Nabi kita, Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, mencela nabi atau rasul selain beliau, mencela salah 
satu malaikat, atau memusuhi mereka semua atau salah seorang di antara 
mereka. Semua hal tersebut merupakan kufur akbar. 

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 

فّىُمّنَُٱ
َ
ُيَصْط  

َ
ُوَمّنَُٱُلِل

ً
لَ س  ةُّر 

َ
ئّك

َ
لَ
َ ْ
 لنَاسُّٱلْ

Allah memilih utusan-utusan-Nya dari kalangan malaikat dan utusan-utusan-Nya 
dari kalangan manusia. (QS. Al Hajj [22]: 75), 

لّهُّ س  نُرُّ ّ
ُمِّ حَد 

َ
ُبَيْنَُأ

ّق 
فَرِّ

 
ُن
َ
 ل

Kami tidak membeda-bedakan seseorang pun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-
Nya. (QS. Al Baqarah [2]: 285) 

Allah juga berfirman, 
ـوُ 
 
ول

 
ُآمَنَــاُبّـق

ْ
ُٱا ــى 

َ
نــزّلَُإّل

 
يْنَــاُوَمَـآُأ

َ
ـزّلَُإّل

ْ
ن
 
ُوَمَــآُأ ّ

َ
ــوبَُوَُُلِل وتّــىَُٱإّبْـرَاهّيمَُوَإّسْــمَاعّيلَُوَإّسْـحَاقَُوَيَعْق 

 
سْـبَاطُّوَمَــآُأ

َ
لْ

ُ ى  وس َ ُُم  ى  وتّىَُوَمَُُوَعّيس َ
 
ونَُٱاُأ سْلّم  ُم  ه 

َ
ُل حْن 

َ
مُْوَن نْه  ّ

ُمِّ حَد 
َ
ُبَيْنَُأ

ّق 
فَرِّ

 
ُن
َ
هّمُْل ّ

ونَُمّنُرَبِّ  لنَبّيُّ

 

dan firman-Nya,  

ُ
 
ُوَمَلَ ّ

َ
ُلِل

ً
ا وِّ انَُعَد 

َ
إّنَُمَنُك

َ
الَُف

َ
لّهُّوَجّبْرّيلَُوَمّيك س  تّهُّوَر 

َ
افّرّينَُٱئّك

َ
ك
ْ
ل ّ
ِّ
ُل وٌّ ُعَد  َ

َ
ُلِل

Barangsiapa menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, 
Jibril, dan Mikail, maka Allah adalah musuh orang-orang kafir. (QS. Al Baqarah 
[2]: 98).  
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31. Jika anda ditanya, “Apa balasan bagi orang-orang yang 

beriman dan balasan bagi orang-orang yang kafir pada hari 

Kiamat kelak?”  

Maka jawablah, “Balasan bagi orang-orang yang beriman adalah 

surga yang berada di tempat paling tinggi.”  

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

ُٱُإّنَُ
ْ
وا

 
ُوَعَمّل

ْ
وا ُآمَن  ذّينَ

َ
ُٱل

 
ـ
َ
وْل
 
ُأ ُلصَالّحَاتّ يْر 

َ
ُخ مْ ُه  بَرّيَةُّٱئّكَ

ْ
ُ .ل ُجَنَات  هّمْ ّ

ُرَبِّ ُعّندَ مْ ه 
 
جَزَآؤ

ُ حْتّهَا
َ
ُت جْرّىُمّنْ

َ
ُت ُٱعَدْن  ىَ ّض ّ

ُرِّ
ً
بَدا

َ
ُأ ُفّيهَآ الّدّينَ

َ
ُخ نْهَار 

َ
ُٱلْ

 
ُذ ُعَنْه 

ْ
وا ُوَرَض  مْ ُعَنْه   

َ
نُْلِل

َ
ُلّْ لّكَ

ىَُرَُ ش ّ
َ
 بَهُ خ

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh, mereka itulah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi 

Rabb (Rabb) mereka adalah surga 'Adn yang di bawahnya 

mengalirlah sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-

lamanya. Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha 

kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang 

takut kepada Rabb (Rabb)nya. (QS. Al Bayyinah [98]: 7-8).  

Adapun balasan bagi orang-orang yang kafir adalah neraka yang 

berada di lapisan terbawah. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 
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ُٱوَُ ى  قْض َ ُي 
َ
ُل ُجَهَنَمَ ار 

َ
ُن مْ ه 

َ
ُل
ْ
وا ر 

َ
ف
َ
ُك ذّينَ

َ
ابّهَاُُل

َ
ُعَذ نْ ّ

ُمِّ مْ ُعَنْه 
 
فَف

َ
خ ُي 

َ
ُوَل

ْ
وا

 
وت يَم 

َ
ُف يْهّمْ

َ
عَل

ُ
 
ذ
َ
لَُك

 
جْزّىُك

َ
ورُ  لّكَُن

ف 
َ
  ك

Dan bagi orang-orang kafir neraka Jahannam. Mereka tidak 

dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan 

siksaannya dari mereka. Demikianlah Kami membalas setiap 

orang yang sangat kafir (QS. Fathir [35]: 36).  

Dalil bahwa surga berada di tempat paling tinggi adalah firman 

Allah ta’ala, 

دُْرَُ
َ
ق
َ
ُوَل رَى 

ْ
خ

 
ُأ
ً
ة
َ
زْل
َ
ُن ُٱعّندَُسّدْرَةُّ .آه  نتَهَى 

 ْ
ُ .لْ

 
ُٱعّندَهَاُجَنَة وَى 

ْ
أ
َ ْ
 لْ

Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam 

rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul 

Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal. (QS. An Najm 

[53]: 13-15). 

Dalil bahwa neraka berada di lapisan terbawah adalah hadits dari 

Al Bara` bin ‘Azib bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda ketika meriwayatkan dari Rabb-nya ‘azza wa jalla, 

ُفّيُسّجُِّّ واُكّتَابَه  ب  ت 
ْ
رْضُّاك

َ ْ
ُفّيُالْ ىُُين 

َ
فْل  السُّ
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Tulislah kitab hamba-Ku di Sijjin di lapisan bumi paling bawah. 

(HR. Ahmad dalam Al Musnad. Hadits ini shahih). 

Kita tidak mempersaksikan/merekomendasikan bahwa seorang 

telah masuk surga atau neraka kecuali ada dalil yang 

menyebutkannya. Hal ini berdasarkan firman Allah ta’ala,  

مٌُ
ْ
كَُبّهُّعّل

َ
يْسَُل

َ
ُمَاُل

 
قْف

َ
ُت
َ
 وَل

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

ilmu (pengetahuan) tentangnya. (QS. Al Isra` [17]: 36).  

 

32. Jika anda ditanya, “Berapakah jumlah alam kehidupan?”  

Maka jawablah, “Ada tiga.”  

Pertama, alam kehidupan dunia yang fana. Dalilnya adalah firman 

Allah ta’ala,  

ُٱوَماُ
 
حَيَاة

ْ
ُٱل ُمَتَاع 

َ
يَاُإّل

ْ
ن ورُّٱلدُّ ر 

 
غ
ْ
 ل

Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 

memperdayakan. (QS. Ali ‘Imran [3]: 185).  

Kedua, alam barzakh. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 

ُ ى 
َ
ونَُُوَمّنُوَرَآئّهّمُْبَرْزَخٌُإّل

 
بْعَث  يَوْمُّي 
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dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka 

dibangkitkan. (QS. Al Mukminun [23]: 100).  

Ketiga, alam yang kekal (akhirat). Dalilnya adalah firman Allah 

ta’ala yang memberitakan orang yang beriman dari kalangan 

keluarga Fir’aun, 

ُيُ 
 
وْمُّإّنَمَاُهَـ

َ
ُٱذّهُّق

 
حَيَاة

ْ
يَاُمَتَاعٌُوَإّنَُٱل

ْ
ن ُٱلدُّ ُهّىَُدَار 

َ
ـرَارُّٱلآخّرَة

َ
ق
ْ
  ل

Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 

kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri 

yang kekal. (QS. Ghafir [40]: 39). 

 

33. Jika anda ditanya, “Apakah tempat persinggahan pertama 

di alam akhirat?”  

Maka jawablah, “Persinggahan pertama di alam akhirat adalah 

alam kubur.” Dalilnya adalah hadits ‘Utsman bin ‘Affan radliallahu 

‘anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ُوَإُّ ُمّنْه  يْسَر 
َ
ُأ مَاُبَعْدَه 

َ
ُف جَاُمّنْه 

َ
إّنُْن

َ
خّرَةُّف

ْ
ُمَنَازّلُّالآ وَل 

َ
بْرَُأ

َ
ق
ْ
ُإّنَُال مَاُبَعْدَه 

َ
ُف ُمّنْه  مُْيَنْج 

َ
نُْل

ُ ُمّنْه  دُّ
َ
ش

َ
 أ
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Sesungguhnya alam kubur itu merupakan persinggahan pertama 

alam akhirat. Jika seorang selamat darinya, maka persinggahan 

sesudahnya akan lebih mudah untuk dijalani. Sebaliknya, seorang 

yang tidak selamat darinya, maka apa yang akan terjadi 

sesudahnya akan lebih sulit untuk dijalani.” (HR. At Tirmidzi, 

Ibnu Majah, dan Ahmad. Hadits ini berderajat hasan).  

 

34. Jika anda ditanya, “Apa yang anda yakini tentang adzab 

(siksa) dan nikmat kubur?”  

Maka jawablah, “Aku meyakini bahwa adzab dan nikmat kubur 

benar adanya bagi orang yang memang berhak mendapatkannya.” 

Dalilnya adalah hadits ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa dia 

pernah bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

mengenai adzab kubur. Kemudian beliau menjawab,  

ُ بْرُّحَقٌّ
َ
ق
ْ
ُال اب 

َ
 عَذ

Adzab (siksa) kubur adalah benar adanya. (Muttafaqun ‘alaih). 

Ini adalah lafal Al Bukhari.  
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Diriwayatkan dari ‘Aisyah juga bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam memohon perlindungan dari fitnah kubur dan adzab kubur 

serta fitnah Al Masih Ad Dajjal. (Hadits Muttafaqun ‘alaih).  

Dalam hadits ini terkandung penetapan keberadaan adzab dan 

fitnah kubur serta fitnah Dajjal.  

Di antara dalil yang menunjukkan nikmat kubur adalah hadits Al 

Barra` yang di dalamnya disebutkan, 

جَنَةُّ
ْ
ُال ى

َ
ُإّل ُبَابًا ه 

َ
ُل وا تَح 

ْ
ُوَاف جَنَةّ

ْ
ُال ُمّنْ وه  بّس 

ْ
ل
َ
ُوَأ : ال 

َ
ق ي 

َ
ُف مّن 

ْ
ؤ
 ْ
ُالْ مَا

َ
أ
َ
الَُُ،ف

َ
ُمّنُُْ:ق تّيهّ

ْ
يَأ
َ
ف

بْرّهُّمَدَُبَصَرّهُّ
َ
ُفّيُق ه 

َ
ُل فْسَح   رَوْحّهَاُوَطّيبّهَاُوَي 

”Adapun orang yang beriman, maka dikatakan kepadanya, 

“Tempatkan dia di bagian surga dan bukakan salah satu pintu 

menuju surga baginya.” Kemudian, dia menikmati sebagian 

kebaikan dan kenikmatan surga serta kuburnya diluaskan baginya 

sejauh pandangan matanya.” (HR. Ahmad dalam Al Musnad. 

Hadits ini berderajat shahih).  
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35. Jika anda ditanya, “Apa keyakinanmu terhadap hari 

kebangkitan, hisab (penghitungan amal) dan pengambilan 

kitab catatan amal?”  

Maka jawablah, “Aku meyakini bahwa semua itu adalah benar.” 

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

ُٱزَعَمَُ و  ر 
َ
ف
َ
ذّينَُك

َ
ُل ى 

َ
لُْبَل

 
ُق

ْ
وا

 
بْعَث نُي 

َ
نُل

َ
ُأ
ْ
ُُا

 
مُْوَذ ت 

ْ
ُعَمّل نَُبّمَا

 
بَؤ

َ
ن ت 
َ
مَُل

 
نَُث

 
بْعَث ت 

َ
ىُل ّ

ىُوَرَبِّ
َ
لّكَُعَل

ُيَسّيرٌُٱ ّ
َ

 لِل

Orang-orang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak 

akan dibangkitkan. Katakanlah, "Memang, demi Rabbku, kamu 

benar-benar akan dibangkitkan. Kemudian akan diberitahukan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan." Yang demikian itu 

adalah mudah bagi Allah. (QS. At Taghabun [64]: 7).  

Begitupula firman Allah ta’ala,  

ُيُ  هَا يُّ
َ
ُٱأ ى 

َ
ُإّل ادّحٌ

َ
ُإّنَكَُك قّيهُُّلّْنسَان 

َ
لَ م 

َ
ُف

ً
دْحا

َ
كَُك ّ

ُبّيَمّينّهُّ .رَبِّ ُكّتَابَه  وتّىَ
 
ُأ ُمَنْ مَا

َ
أ
َ
ُ .ف

َ
سَوْف

َ
ف

ُ
ً
ُيَسّيرا

ً
ُحّسَابا حَاسَب  ُ .ي  ى 

َ
ُإّل لّب 

َ
هْلّهُّمَسْرُ ُوَيَنق

َ
ُأ

ً
هْرّهُّ .ورا

َ
ُوَرَآءَُظ وتّىَُكّتَابَه 

 
مَاُمَنُْأ

َ
ُ .وَأ

َ
سَوْف

َ
ف

ُ
ً
ورا ب 

 
وُث ُ .يَدْع  ى 

َ
ُُوَيَصْل

ً
 سَعّيرا

Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-

sungguh menuju Rabbmu, maka kamu pasti akan menemui-Nya. 
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Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, 

maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan 

dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) 

dengan gembira. Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya 

dari belakang, maka dia akan berteriak "Celakalah aku", dan dia 

akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). (QS. Al 

Insyiqaq [84]: 6-12).  

 

36. Jika anda ditanya, “Apakah kaum mukminin akan melihat 

Rabb-nya pada hari kiamat kelak?”  

Maka jawablah, “Ya. Mereka melihat-Nya di padang Mahsyar 

pada hari kiamat dan di surga. Dalilnya adalah firman Allah 

ta’ala,  

ُ
ٌ
ُنَاضّرَة وهٌُيَوْمَئّذ 

ج  ُ .و  ى 
َ
ُُإّل

ٌ
اظّرَة

َ
هَاُن ّ

 رَبِّ

Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 

Kepada (Rabb)nya mereka melihat. (QS. Al Qiyamah [75]: 22-23). 

Dalam Ash Shahihain disebutkan hadits dari Jarir bin ‘Abdillah 

radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda,  
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قّيَامَةُّ
ْ
مُْيَوْمَُال

 
رَوْنَُرَبَك

َ
مُْسَت

 
 إّنَك

Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian pada hari kiamat 

kelak.  

Muslim juga meriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah dari 

Tsabit dari ‘Abdur Rahman bin Abi Laila dari Shuhaib radliallahu 

‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

بَارَكَُ
َ
ُت  

َ
ُالِل ول  الَُيَق 

َ
ُق

َ
جَنَة

ْ
جَنَةُّال

ْ
ُال هْل 

َ
لَُأ

َ
اُدَخ

َ
ونَُإّذ

 
ول يَق 

َ
مُْف

 
ك زّيد 

َ
يْئًاُأ

َ
ونَُش رّيد 

 
ىُت

َ
عَال

َ
وَت

بَيُِّّ
 
ُت مْ

َ
ل
َ
نَجُِّّأ

 
ُوَت

َ
جَنَة

ْ
ُال نَا

ْ
دْخّل

 
ُت مْ

َ
ل
َ
ُأ وهَنَا ج  ُو  مَاُضْ

َ
ُف حّجَابَ

ْ
ُال

 
شّف

ْ
يَك

َ
ُف الَ

َ
ُق ُالنَارّ ُمّنْ نَا

ىُرَبُِّّ
َ
رُّإّل

َ
يْهّمُْمّنُْالنَظ

َ
حَبَُإّل

َ
يْئًاُأ

َ
واُش

 
عْط

 
 هّمُْعَزَُوَجَلَُأ

Jika penghuni surga telah dimasukkan ke surga, Allah tabaraka 

wa ta’ala berfirman, “Apakah kalian ingin tambahan nikmat dari 

apa yang telah saya berikan?” Mereka menjawab, “Bukankah 

Anda telah memutihkan wajah kami dan bukankah Anda telah 

memasukkan kami ke surga serta menyelamatkan kami dari adzab 

neraka?” Beliau bersabda, “Kemudian Allah pun menyingkap 

hijab. Maka tidak ada nikmat yang lebih mereka cintai daripada 

nikmat memandang Rabb mereka ‘azza wa jalla.” 5 

                                                 
5 Hadits ini shahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan saya tidak melihat 

kritikan terhadap keabsahan hadits ini. Imam Muslim mengutip adanya ijma’ 
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Adapun orang-orang kafir, mereka tidak dapat melihat Allah ‘azza 

wa jalla pada hari kiamat kelak. Dalilnya adalah firman Allah 

ta’ala, 

ونَُ وب  حْج 
َ َ
ُلْ هّمُْيَوْمَئّذ  ّ

مُْعَنُرَبِّ ُإّنَه 
َ
لَ

َ
 ك

Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 

tertutup dari Rabb mereka. (QS. Al Muthaffifin [83]: 15). 

 

37. Jika anda ditanya, “Apa keyakinanmu terhadap Al Qur-an 

yang mulia dan tertulis dalam mushaf?”  

Maka jawablah, “Aku meyakini bahwa ia adalah kalamullah 

(perkataan Allah) ‘azza wa jalla, bukan makhluk.” Dalilnya adalah 

firman Allah ta’ala, 

نَُ ّ
حَدٌُمِّ

َ
رّكّينَُٱوَإّنُْأ

ْ
ش
 ْ
ُسْتَجَُٱلْ ُحَتَى  جّرْه 

َ
أ
َ
مَُُارَكَُف

َ
لَ

َ
ُٱيَسْمَعَُك ّ

َ
 لِل

Dan jika salah seorang di antara orang-orang musyrikin itu 

meminta perlindungan kepadamu, lindungilah dia supaya sempat 

mendengar firman Allah. (QS. At Taubah [9]: 6). 
                                                                                                                                   

dalam kitab At Tamyiz bahwa Hammad bin Salamah adalah orang yang paling 
kredibel jika meriwayatkan dari Tsabit. Ibnu Ma’in berkata, “Barangsiapa 
menyelisihi Hammad bin Salamah mengenai riwayat yang ia bawakan dari Tsabit, 
maka pendapat yang kuat adalah pendapat Hammad.”  
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38. Jika anda ditanya “Apakah Al Qur`an itu menggunakan 

bahasa Arab atau bahasa asing?”,  

Maka jawablah, “ Al Qur`an itu berbahasa Arab.” Dalilnya adalah 

firman Allah Ta’ala,  

ونَُ
 
عْقّل

َ
مُْت

 
ك
َ
عَل

َ
ُل
ً
ا ُعَرَبّيِّ

ً
رْآنا

 
ُق نَاه 

ْ
  إّنَاُجَعَل

Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur`an dalam bahasa Arab 

supaya kamu memahami(nya). (QS. Az Zukhruf [43]:3), dan 

firman-Nya,  

زَلَُبّهُّ
َ
ُٱن وح  ُٱلرُّ مّين 

َ
ُ .لْ ى 

َ
ونَُمّنَُُعَل

 
بّكَُلّتَك

ْ
ل
َ
نْذّرّينَُٱق

 ْ
ُ .لْ بّين  ُمُّ  

ُعَرَبّيِّ  بّلّسَان 

Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril) ke dalam hatimu 

(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-

orang yang memberi peringatan dengan bahasa Arab yang jelas. 

(QS. Asy Syu’ara` [26]:193-195).  

 

39. Jika anda ditanya “Apakah Allah memiliki nama dan sifat?”  

Maka jawablah, “Ya. Allah memiliki berbagai nama dan sifat yang 

sesuai dengan keagungan-Nya.” Dalilnya adalah firman Allah 

ta’ala,  
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ُ ّ
َ

ُٱوَلِل سْمَآء 
َ
ُٱلْ سْنَى  ح 

ْ
ُُل

َ
ُبّهَاُٱف وه   دْع 

Hanya milik Allah Al Asma`ul Husna (nama-nama yang paling 

indah). Karena itu, berdoalah kepada-Nya dengan menyebut 

nama-nama yang paling indah. (QS. Al A’raf [7]:180), dan firman-

Nya, 

ُ ّ
َ

ُٱوَلِّل ل 
َ
ث
َ ْ
ُٱلْ ى 

َ
عْل

َ
وَُُلْ ُٱوَه  عَزّيز 

ْ
حَكّيم ُٱل

ْ
 ل

Dan hanya milik Allah sifat yang Mahatinggi itu, dan Dia-lah yang 

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. An Nahl [16]:60).  

Allah juga berfirman, 

وَُ لُْه 
 
حَدٌُٱق

َ
ُأ  

َ
ُٱ .لِل  

َ
دُْ .لصَمَد ُٱلِل

َ
ول مُْي 

َ
مُْيَلّدُْوَل

َ
حَدٌُ .ل

َ
ُأ
ً
وا ف 

 
ُك ه 

َ
نُْل

 
مُْيَك

َ
 وَل

Katakanlah, "Dia-lah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah Rabb 

yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak 

dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada satu pun yang setara 

dengan Dia. (QS. Al Ikhlash [112]:1-4).  

Dalam Ash Shahihain terdapat hadits ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha 

yang menceritakan bahwa ada seorang pria berkata, “Karena dia 
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adalah sifat Ar Rahman,” dan Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam 

menyetujui ucapannya itu.6 

 

40. Jika anda ditanya, “Apakah ada pihak selain Allah yang 

mengetahui perkara gaib?”  

Maka jawablah, “Tidak. Tidak ada satu pun yang mengetahui 

perkara gaib kecuali Allah.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 

لُّ
ْ
ط ُلّي   

َ
انَُالِل

َ
يْبُّوَمَاُك

َ
غ
ْ
ىُال

َ
مُْعَل

 
 عَك

Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu 

hal-hal yang ghaib. (QS. Ali ‘Imran [3]: 179).  

Dan firman-Nya ta’ala, 

ُ ّ
َ

ُلِّل يْب 
َ
غ
ْ
لُْإّنَمَاُال ق 

َ
 ف

Maka katakanlah, "Sesungguhnya yang ghaib itu hanya 

kepunyaan Allah.” (QS. Yunus [10]: 20).  

 

                                                 
6 Di dalamnya terdapat penjelasan tentang keutamaan surat yang agung ini, yaitu 

sebanding dengan sepertiga Al Qur`an. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Al 
Bukhari dari hadits Abu Sa’id Al Khudri Radliallahu ‘anhu, dan Muslim dari hadits 
Abu Hurairah Radliallahu ‘anhu.  
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Allah ta’ala juga berfirman, 

وَُ هَاُإّلُه  م 
َ
يْبُّلُيَعْل

َ
غ
ْ
ُال اتّح 

َ
ُمَف  وَعّنْدَه 

Dan di sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada 

yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri. (QS. Al An’am [6]: 59).  

 

41. Jika anda ditanya, “Kapan hari kiamat itu terjadi?”  

Maka jawablah, “Hari Kiamat termasuk perkara gaib, hanya Allah 

semata yang mengetahuinya.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

ُالسَاعَةُّ م 
ْ
ُعّل ُعّنْدَه  َ

َ
 إّنَُالِل

Sesungguhnya Allah, hanya di sisi-Nya ilmu tentang hari Kiamat. 

(QS. Luqman [31]: 34).  

Begitupula firman-Nya, 

ُالسَاعَةُّ م 
ْ
ُعّل رَدُّ يْهُّي 

َ
 إّل

Kepada-Nyalah dikembalikan ilmu tentang hari Kiamat. (QS. 

Fushshilat [41]: 47).  

Begitu juga sabda Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam, 

ُمَُ م 
َ
ُيَعْل

َ
ُ ل ُالِلَ

َ
ُإّل

 
ُالسَاعَة وم  ق 

َ
 تَىُت
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Tidak ada yang mengetahui kapan terjadinya hari Kiamat kecuali 

Allah. (HR. Al Bukhari dari Ibnu ‘Umar radliallahu ‘anhuma).  

 

42. Jika anda ditanya, “Ada berapa syarat yang harus dipenuhi 

agar suatu amal diterima?”  

Maka jawablah, “Syarat suatu amal agar dapat diterima ada tiga, 

yaitu: 

Pertama, Islam. Orang kafir tidak diterima amalnya oleh Allah. 

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

ورًا
 
ُهَبَاءًُمَنْث نَاه 

ْ
جَعَل

َ
ُف واُمّنُْعَمَل 

 
ىُمَاُعَمّل

َ
دّمْنَاُإّل

َ
  وَق

Dan Kami hadapkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 

jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan. (QS. Al 

Furqan [25]: 23).  

 

Kedua, ikhlas. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 

ُال ه 
َ
لّصّينَُل

ْ
خ ُم  َ

َ
واُالِل د  ُلّيَعْب 

َ
واُإّل مّر 

 
ينَُوَمَاُأ ّ

 دِّ
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Padahal mereka tidak diperintahkan melainkan agar mereka 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. (QS. 

Al Bayyinah [98]: 5).  

Dalam hadits qudsi dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallalahu 

‘alaihi wa sallam bersabda, 

بَارَكَُ
َ
ُت  

َ
ُالِل الَ

َ
ُُق

ِّ
ُالشّ ُعَنْ اءّ

َ
رَك

ُّ
ُالش نَى

ْ
غ
َ
ُأ ا

َ
ن
َ
ُأ ى

َ
عَال

َ
ُمَعّيُوَت ُفّيهّ رَكَ

ْ
ش

َ
ُأ

ً
ُعَمَلَ ُعَمّلَ ُمَنْ رْكّ

هُ 
َ
ُوَشّرْك ه  ت 

ْ
رَك

َ
يْرّيُت

َ
 غ

Allah tabaraka wa ta’ala berfirman, “Aku tidak membutuhkan 

sekutu. Barangsiapa mengerjakan suatu amalan dengan 

menyekutukan diri-Ku dengan selain-Ku , maka Aku tinggalkan dia 

dan kesyirikannya.” (HR. Muslim).  

 

Ketiga, mutaba’ah (mengikuti tuntunan) Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dalilnya adalah hadits dari Ummul 

Mu`minin, ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda,  

وَُرَدٌُّ ه 
َ
اُف

َ
ن مْر 

َ
يْهُّأ

َ
يْسَُعَل

َ
ُل

ً
 مَنُْعَمّلَُعَمَلَ
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Barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang tidak sesuai dengan 

tuntunan kami, maka amalan itu tertolak. (HR. Muslim). 

 

43. Jika anda ditanya, “Ada berapa jenis tawassul yang 

disyariatkan?”  

Maka jawablah, “Tawassul yang disyari’atkan terbagi menjadi 

tiga macam, yaitu: 

Pertama, tawassul dengan menggunakan berbagai nama dan 

sifat Allah. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 

ُا  ُالْسْمَاء  ّ
َ

ُبّهَاوَلِّل وه  ادْع 
َ
سْنَىُف ح 

ْ
 ُل

Hanya milik Allah Al Asma`ul Husna (nama-nama yang paling 

indah). Karena itu, berdoalah kepada-Nya dengan menyebut 

nama-nama yang paling indah itu. (QS. Al A’raf [7]: 180).  

Dan begitupula firman-Nya, 

نّيُبّرَحْمَتّكَُ
ْ
دْخّل

َ
 فّيُعّبَادّكَُالصَالّحّينَُوَأ

Dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan 

hamba-hamba-Mu yang saleh. (QS. An Naml [27]: 19).  
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Kedua, tawassul seorang hamba kepada Allah dengan 

menggunakan amal shalih yang ia lakukan. Dalilnya adalah 

firman Allah ta’ala,  

ابَُالنَارُّ
َ
وبَنَاُوَقّنَاُعَذ

 
ن
 
نَاُذ

َ
فّرُْل

ْ
اغ

َ
ونَُرَبَنَآإّنَنَآءَامَنَاُف

 
ول ذّينَُيَق 

َ
 ال

(yaitu) orang-orang yang berdoa “Ya Rabb kami, aesungguhnya 

kami telah beriman. Karena itu, ampunilah segala dosa kami dan 

peliharalah kami dari siksa neraka." (QS. Ali ‘Imran [3]: 16),  

dan firman-Nya,  

اهّدّينَُ
َ
بْنَاُمَعَُالش ت 

ْ
اك

َ
ولَُف تَُوَاتَبَعْنَاُالرَس 

ْ
زَل
ْ
ن
َ
 رَبَنَاُآمَنَاُبّمَاُأ

“Ya Rabb kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Anda 

turunkan dan kami telah mengikuti Rasul. Karena itu, masukanlah 

kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang 

keesaan Allah). (QS. Ali ‘Imran [3]: 53).  

Dalil dari As Sunnah adalah hadits tentang tiga orang yang 

tertutup batu besar di dalam gua. Kemudian, masing-masing 

bertawassul dengan amalnya yang paling ikhlas. (Hadits 

Muttafaqun ‘alaih dari ‘Abdullah bin ‘Umar Radliallahu ‘anhuma).  
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Ketiga, tawassul dengan doa orang shalih. Dalilnya adalah 

hadits dari Anas bin Malik radliallahu ‘anhu, ia berkata, “Ketika 

Raslullah shallalahu ‘alaihi wa sallam tengah berkhutbah, tiba-

tiba ada seorang lelaki datang kepada beliau, lalu berkata, ‘Wahai 

Rasulullah, hujan sudah lama tidak turun. Mintalah kepada Allah 

agar menurunkan hujan kepada kami” Kemudian, beliau berdoa 

dan kami pun diberi hujan.”7  

                                                 
7 Dalam hadits ini disebutkan bahwa mereka (para sahabat) bertawassul kepada 

Allah ’azza wa jalla dengan doa makhluk yang paling utama (yaitu Nabi –pent.). 
Mereka hanya tidak duduk di rumah mereka seraya berkata “Kami meminta 
kepada-Mu dengan keutamaan Nabi-Mu” atau “dengan hak Nabi-Mu”. 
Seandainya hal tersebut disyariatkan, maka mereka pasti melakukannya. Namun, 
pada kenyataannya tidak ada seorang sahabat pun yang melakukan hal seperti 
itu semasa beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam hidup atau setelah meninggal.  

Sepeninggal Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Umar bin Al Khaththab radliallahu 
‘anhu pernah melakukan istisqa` (memohon hujan). Saat itu, dia meminta Al 
‘Abbas supaya berdoa untuk memohon kepada Allah agar hujan diturunkan 
kepada mereka, karena Umar memandangnya sebagai seorang sahabat senior lagi 
shalih sebagaimana djelaskan dalam Fathul Bari (3/150).  

Sesungguhnya Al ‘Abbas berdoa kepada Allah ‘azza wa jalla. Seandainya mereka 
(para sahabat) bertawassul dengan kedudukannya, pasti mereka akan 
bertawassul kepada kedudukan Nabi ketika beliau masih hidup karena beliau jelas 
lebih mulia. Namun, ternyata mereka tidak melakukannya.  

 Mu’awiyah Radliallahu ‘anhu juga pernah melakukan istisqa`. Kemudian, dia 
berdoa “Ya Allah, kami memohon syafaat kepada-Mu hari ini dengan perantaraan 
do’a orang terbaik dan paling utama di antara kami. Ya Allah, kami memohon 
syafaat kepada-Mu hari ini dengan perantaraan Yazid bin Al Aswad Al Jurasyi. 
Wahai Yazid, angkatlah kedua tanganmu kepada Allah.” Kemudian, dia pun 
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44. Jika anda ditanya, “Apakah ada bid’ah hasanah dalam 

agama?”  

Maka jawablah, “Setiap bidah dalam agama adalah sesat.” 

Dalilnya adalah hadits dari Al ‘Irbadh bin Sariyah yang telah 

disebutkan pada no. 19. Di dalamnya disebutkan bahwa nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

ُ
ٌ
ة
َ
ل

َ
ُضَلَ ُبّدْعَة  لُّ

 
 وَك

Dan setiap bid’ah adalah sesat.  

Selain itu, hadits dari Jabir bin ‘Abdillah radliallahu ‘anhuma 

bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam ketika berkhutbah 

bersabda,  

ُ رُّ
َ
ُوَش حَمَد  دَىُم  دَىُه  ه 

ْ
ُال يْر 

َ
ُوَخ ّ

َ
ُالِل ُكّتَاب  حَدّيثّ

ْ
ُال يْرَ

َ
ُخ إّنَ

َ
ُف ُبَعْد  مَا

َ
هَاُُأ ات 

َ
حْدَث ُم  ورّ م 

 ْ
الْ

ُ
ٌ
ة
َ
ل

َ
ُضَلَ ُبّدْعَة  لُّ

 
 وَك

Amma ba’du. Sesungguhnya ucapan terbaik adalah kitabullah, 

petunjuk terbaik adalah petunjuk Muhammad shallalahu ‘alaihi wa 

                                                                                                                                   

mengangkat kedua tangannya dan orang-orang pun mengangkat kedua tangan 
mereka. Kemudian, Allah pun memberi mereka hujan hingga manusia hampir tidak 
bisa kembali ke rumah mereka (karena hujan yang begitu lebat).” (Riwayat Ibnu 
Asakir: 65/112 dan 113 dengan sanad shahih. Silakan lihat At Tawassul karya 
‘Allamah Al Albani rahimahullah hl. 45).  
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sallam. Perkara terburuk adalah perkara yang diada-adakan 

dalam agama dan setiap bid’ah adalah sesat. (HR. Muslim). 

 

45. Jika anda ditanya, “Siapakah makhluk terburuk yang wajib 

kita benci?”  

Maka jawablah, “Mereka adalah kaum Yahudi, Nashrani dan 

musyrikin.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

ُٱإّنَُ
 
وا ر 

َ
ف
َ
ذّينَُك

َ
هُُْل

َ
ُٱلُّمّنُْأ

 
كّتَ

ْ
ُٱبُّوَُل

 َ
ارُّجَهَنَمَُخ

َ
رّكّينَُفّىُن

ْ
ش
 ْ
ُلْ

 
ُُلّدّينَُفّيهَا وُ ُۚ 

 
ُأ

  َ
ُل رُّ

َ
مُْش ئّكَُه 

بَرّيَةُّٱ
ْ
  ل

Sesungguhnya orang-orang kafir baik kaum ahli Kitab maupun 

orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam, 

mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk 

makhluk. (QS. Al Bayyinah [98]: 6).  

Dan juga firman-Nya, 

هُ 
َ
ول ُوَرَس  َ

َ
ونَُمَنُْحَادَُالِل وَادُّ يَوْمُّالآخّرُّي 

ْ
ُوَال ّ

َ
ونَُبّالِل مّن 

ْ
ؤ وْمًاُي 

َ
ُق جّد 

َ
 لُت

Kamu tidak akan mendapati kaum yang beriman kepada Allah dan 

hari akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang yang 

menentang Allah dan Rasul-Nya. (QS. Al Mujadilah [58]: 22).  
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46. Jika anda ditanya, “Apakah demokrasi itu?”  

Maka jawablah, “Demokrasi adalah hukum rakyat yang 

diperuntukkan untuk rakyat, bukan hukum yang berlandaskan Al 

Qur-an dan As Sunnah.  

 

47. Jika anda ditanya, “Bagaimanakah hukum demokrasi?”  

Maka jawablah, “Demokrasi merupakan syirik akbar.” Dalilnya 

adalah firman Allah ta’ala,  

حَدًا
َ
مّهُّأ

ْ
ك ُفّيُح  رّك 

ْ
ش ُي 

َ
 وَل

Dan dia tidak mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam 

menetapkan keputusan. (QS. Al Kahfi [18]: 26).  

 

48. Jika anda ditanya, “Apakah hakikat pemilu?”  

Maka jawablah, “Pemilu merupakan salah satu bagian sistem 

demokrasi yang mencampakkan syariat Allah yang hak dan dan 

salah satu bentuk menyerupai (mengekor) orang-orang kafir. Dan 

menyerupai mereka jelas tidak diperbolehkan. Selain itu, pemilu 

mengandung bahaya yang banyak dan sama sekali tidak 
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membawa manfaat bagi kaum muslimin. Di antara bahaya pemilu 

terbesar adalah menyamakan  antara perkara yang hak (benar) 

dengan kebatilan, membenarkan suatu perkara yang batil 

berdasarkan suara mayoritas. Memandulkan akidah wala` 

(loyalitas) dan bara` (disloyalitas), menyobek persatuan kaum 

muslimin, menumbuhkan permusuhan, kebencian, fenomena 

berkelompok-kelompok dan bergolong-golongan. Selain itu hal 

tersebut merupakan penipuan, kecurangan, tipu daya, dipenuhi 

perkataan dusta, menghabiskan waktu dan harta, merendahkan 

kehormatan kaum wanita dan menimbulkan keraguan terhadap 

ilmu syar’i dan orang-orang yang menguasainya. 

 

49. Jika anda ditanya, “Apakah hukum hizbiyyah 

(berkelompok-kelompok)?”  

Maka jawablah, “ Hizbiyyah (berkelompok-kelompok) hukumnya 

haram kecuali kelompok Allah (hizbullah).” Dalilnya adalah firman 

Allah ta’ala,  

رّكّينَُ
ْ
ش
 ْ
واُمّنَُالْ

 
ون

 
ك
َ
ُت

َ
واُشّيَعًاُۖ وَل

 
ان
َ
مُْوَك واُدّينَه 

 
رَق

َ
ذّينَُف

َ
ونَُمّنَُال رّح 

َ
دَيْهّمُْف

َ
ُبّمَاُل ُحّزْب  لُّ

 
 ك
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Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah-belah 

agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap 

golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan 

mereka. (QS. Ar Rum [30]: 31-32).  

وا
 
رَق

َ
ف
َ
ُجَمّيعًاُوَلُت ّ

َ
واُبّحَبْلُّالِل   وَاعْتَصّم 

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai. (QS. Ali ‘Imran [3]: 103),  

ُ
 
ونُّإّنَُهَ د  اعْب 

َ
مُْف

 
ك اُرَبُّ

َ
ن
َ
ُوَأ

ً
ُوَاحّدَة

ً
مَة

 
مُْأ

 
ك مَت 

 
 ذّهُّأ

Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semua, 

agama yang satu, dan Aku adalah Rabbmu, maka sembahlah Aku. 

(QS. Al Anbiya` [21]: 92),  

dan firman-Nya,  

ونَُ فْلّح 
 ْ
ُالْ م  ُه  ّ

َ
ُإّنَُحّزْبَُالِل

َ
ل
َ
  أ

Ketahuilah bahwa hizbullah itu adalah golongan yang beruntung8. 

(QS. Al Mujadilah [58]: 22).  

                                                 
8 Imam Asy Syaukani berkata ketika menafsirkan ayat ini, “Hizbullah (golongan 

Allah) adalah tentara Allah yang melaksanakan berbagai perintah-Nya…”  
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Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash radliallahu 

‘anhuma, ia berkata, “Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda,  

واُوَمَنُْهّيَُيَُ
 
ال
َ
ُق

ً
ُوَاحّدَة

ً
ة
َ
ُمّل

َ
مُْفّيُالنَارُّإّل ه 

ُّ
ل
 
ُك

ً
ة
َ
ُوَسَبْعّينَُمّل ث 

َ
لَ
َ
ىُث

َ
مَتّيُعَل

 
ُأ
رّق 

َ
فْت

َ
ولَُوَت اُرَس 

صْحَابّيُ
َ
يْهُّوَأ

َ
اُعَل

َ
ن
َ
الَُمَاُأ

َ
ُق ّ

َ
 الِل

…Dan umatku akan berpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, 

semuanya di dalam neraka kecuali satu golongan. Mereka 

bertanya, “Siapakah mereka itu, wahai Rasulullah?” Beliau 

menjawab, “Golongan yang melaksanakan ajaran yang 

dipraktekkan oleh diriku dan para sahabatku.” (HR. At Tirmidzi: 

5/26). Hadits ini memiliki syahid (penguat) dari hadits Mu’awiyah 

radliallahu ‘anhu yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4597) dan 

Ahmad (4/102). Hadits ini juga mempunyai berbagai penguat 

yang lain. Kesimpulannya, hadits ini berderajat hasan.  

Dalam sabda beliau, “ُالنَار ُفّي مْ ه 
ُّ
ل
 
 terdapat penjelasan mengenai ”ك

keadaan ahlul ahwa` dan celaan terhadap mereka.  

 
                                                                                                                                   

Saya (Syaikh Yahya) katakan, “Dengan ini jelaslah bahwa “hizbullah” adalah 
mereka yang melaksanakan berbagai perintah-Nya dan berpegang teguh kepada 
kitab-Nya dan sunnah Nabi-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam.”  
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50. Jika anda ditanya, “Siapakah golongan tersesat yang 

mengklaim beragama Islam?”  

Maka jawablah, “Mereka adalah kelompok Bathiniyyah, Rafidlah, 

Jahmiyyah dan Ghulatush Shufiyyah (kaum shufi ekstrim).”  
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Dasar-Dasar Fikih 
 

1. Setiap ibadah harus disertai dengan niat dan tempatnya di 

dalam hati. Dalilnya adalah hadits ‘Umar bin Al Khaththab 

radliallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda,  

ُبّالنُِّّ عْمَال 
َ ْ
 يَةُّإّنَمَاُالْ

Sesungguhnya seluruh amalan itu bergantung pada niatnya. 

(Muttafaqun ‘alaihi). 

 

2. Melafadzkan niat adalah bid’ah. Dalilnya adalah hadits ‘Aisyah 

radhiyallahu ‘anha bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, 

وَُرَدٌُّ ه 
َ
ُف يْسَُمّنْه 

َ
اُمَاُل

َ
اُهَذ

َ
مْرّن

َ
ُفّيُأ

َ
حْدَث

َ
 مَنُْأ

Barangsiapa mengada-adakan sesuatu yang baru dalam agama 

kami ini yang tidak sesuai dengannya, maka hal itu tertolak. 

(Muttafaqun ‘alaih).  
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3. Jika anda ditanya, “Apakah bid’ah itu?”  

Maka jawablah, “Bid’ah adalah sesuatu yang diada-adakan 

(dalam agama) sepeninggal Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam yang 

dilakukan untuk beribadah kepada Allah namun tidak memiliki 

landasan yang tepat dalam Al Qur-an dan As Sunnah.”  

 

4. Allah menciptakan air dalam keadaan suci lagi mampu 

menyucikan (diri) dari najis dan hadats. Dalilnya adalah firman 

Allah ta’ala, 

ورًا ه 
َ
نَاُمّنَُالسَمَاءُّمَاءًُط

ْ
زَل
ْ
ن
َ
 وَأ

Dan Kami turunkan dari langit air yang suci lagi menyucikan. (QS. 

Al Furqan [25]: 48)  

dan firman Allah ta’ala, 

مُْبّهُّ
 
رَك هِّّ

َ
ط مُْمّنَُالسَمَاءُّمَاءًُلّي 

 
يْك

َ
ُعَل ل  زِّّ

َ
ن   ُوَي 

Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 

menyucikan kamu dengan hujan itu. (QS. Al Anfal [8]: 11).  
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5. Apa yang dibaca oleh orang yang hendak masuk WC?  

(Dalilnya adalah) hadits Anas bin Malik radliallahu ‘anhu, ia 

berkata,  

الَُ
َ
ُق ءَ

َ
لَ

َ
خ

ْ
ُال لَ

َ
ُدَخ ا

َ
ُإّذ مَ

َ
ُوَسَل يْهّ

َ
ُعَل  

َ
ىُالِل

َ
ُصَل ُالنَبّيُّ انَ

َ
ُُ:ك

ِّ
ُإّنّ مَ ه 

َ
ُمّنَُالل ُبّكَ

 
وذ ع 

َ
ثُُّيُأ ب 

 
خ

ْ
ال

ُ
َ
خ

ْ
 بَائّثُّوَال

Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam jika hendak masuk WC biasa 

membaca (artinya) Ya Allah, aku mohon perlindungan kepada-Mu 

dari syetan laki-laki dan syetan perempuan. (Muttafaqun ‘alaih). 

 

6. Beberapa adab buang hajat.  

Dari Salman Al Farisi radliallahu ‘anhu bahwa seorang pernah 

berkata kepadanya, 

ائُّ
َ
ُلّغ

َ
ة
َ
قّبْل

ْ
سْتَقْبّلَُال

َ
نُْن

َ
اُأ

َ
دُْنَهَان

َ
ق
َ
جَلْ،ُل

َ
الَ:ُأ

َ
؟ُق

َ
خّرَاءَة

ْ
ُحَتَىُال يْء 

َ
لَُش 

 
مُْك

 
ك بّيُّ

َ
مُْن

 
مَك

َ
وُْعَل

َ
ُأ ط 

نْجّيَُ
َ
سْت

َ
نُْن

َ
وُْأ

َ
يَمّينُّأ

ْ
نْجّيَُبّال

َ
سْت

َ
نُْن

َ
وُْأ

َ
ُأ ُُبَوْل  حْجَار 

َ
ةُّأ

َ
ث

َ
لَ
َ
لَُمّنُْث

َ
ق
َ
 بّأ

”Nabi kalian itu telah mengajari kalian segala sesuatu termasuk 

cara membuang hajat!” Dia menjawab, “Benar. Beliau melarang 

kami menghadap kiblat ketika buang air besar atau buang air 
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kecil, beristinja` dengan tangan kanan dan menggunakan batu 

kurang dari tiga buah.” (HR. Muslim). 

  

7. Shalat tidak sah kecuali dengan wudlu. Dalilnya adalah hadits 

Abu Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

ُ
َ

ُل
َ

ُصَلَ قْبَل 
 
ُحَُُت

َ
حْدَث

َ
ُمَنُْأ

 
ُة

َ
ُتَىُيَتَوَضَأ

Tidak diterima shalat orang yang berhadats sebelum dia 

berwudlu. (Muttafaqun ‘alaih).  

Dari Ibnu ‘Umar radliallahu ‘anhuma, Nabi shallalahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda,  

ُ
َ

ُل
َ

ُصَلَ قْبَل 
 
ورُ ُت

ه 
 
يْرُّط

َ
ُبّغ

ٌ
 ة

Tidak diterima shalat yang dikerjakan tanpa wudlu. (HR. Muslim).  

 

8. Anggota wudlu adalah wajah -termasuk berkumur dan 

menghirup air ke hidung-, kedua tangan yang dibasuh hingga 

siku, kepala yang diusap sekali dan kedua kaki yang dibasuh 

hingga kedua mata kaki. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 
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رَافّقُّ
َ ْ
ُالْ ى

َ
ُإّل مْ

 
يْدّيَك

َ
ُوَأ مْ

 
وهَك ج  ُو  وا

 
سّل

ْ
اغ

َ
ُف ُالصَلَةّ ى

َ
ُإّل مْ مْت 

 
ُق ا

َ
ُإّذ وا ُآمَن  ذّينَ

َ
ُال هَا يُّ

َ
ُأ يَا

عْبَيْنُّ
َ
ك
ْ
ىُال

َ
مُْإّل

 
ك
َ
ل رْج 

َ
مُْوَأ

 
وسّك ء  واُبّر   وَامْسَح 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, basuhlah mukamu dan tanganmu hingga 

siku, usaplah kepalamu, dan (basuhlah) kakimu hingga kedua 

mata kaki. (QS. Al Ma`idah [5]: 6),  

dan hadits dari ‘Abdullah bin ‘Amr Radliallahu ‘anhuma bahwa 

Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ابُّمّنُْالنَارُّ
َ
عْق

َ ْ
 وَيْلٌُلّلْ

”Api neraka akan menyentuh tumit-tumit yang tidak dibasuh 

dengan sempurna.” (Muttafaqun ‘alaih).  

 

9. Mendahulukan anggota badan yang kanan ketika berwudlu 

dan memanjangkan bagian yang dibasuh pada kaki dan 

tangan. Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radliallahu ‘anhu 

bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam membasuh tangan kanan 

beliau hingga lengan atas, membasuh tangan kiri beliau hingga 

lengan atas, kemudian mengusap kepala beliau, kemudian 
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membasuh kaki kanan beliau hingga betis, kemudian membasuh 

kaki kiri beliau hingga betis. Beliau bersabda,  

م ُ ت 
ْ
ن
َ
وءُُّأ ض  و 

ْ
قّيَامَةُّمّنُْإّسْبَاغُّال

ْ
ونَُيَوْمَُال

 
حَجَل

 ْ
ُالْ رُّ

 
غ
ْ
 ال

Kalian adalah orang-orang yang mempunyai wajah dan ujung 

tangan dan kaki yang bercahaya pada hari kiamat kelak karena 

kalian menyempurnakan wudlu. (HR. Muslim).  

Dalam Sunan Abi Dawud terdapat hadits yang shahih dari Abu 

Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda,  

مُْ
 
يَامّنّك

َ
واُبّأ ابْدَء 

َ
مُْف

 
ت
ْ
وَضَأ

َ
اُت

َ
مُْوَإّذ بّسْت 

َ
اُل

َ
 إّذ

”Jika kalian memakai pakaian atau berwudlu, mulailah dengan 

bagian yang kanan.”  

 

10. Tata cara wudlu Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam yang 

paling sempurna adalah beliau membasuh kedua telapak tangan 

sebanyak tiga kali. Kemudian berkumur dan menghirup air ke 

hidung dari satu cidukan serta mengeluarkannya sebanyak tiga 

kali. Kemudian beliau membasuh wajah tiga kali dan membasuh 

kedua tangan sampai siku atau bahkan mencapai lengan atas  
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sebanyak tiga kali. Lalu  beliau mengusap kepala dengan air baru 

dan bukan dengan air sisa basuhan tangan sebanyak satu kali. 

Ketika mengusap kepala, beliau memulai dengan mengusap kepala 

bagian depan lalu mengusapkan kedua tangannya ke belakang 

hingga tengkuk9. Setelah itu beliau mengembalikan usapan 

tersebut ke tempat memulainya. Terakhir, beliau membasuh 

kedua kaki hingga dua mata kaki atau sampai betis sebanyak tiga 

kali. Tata cara wudlu ini tercantum dalam hadits ‘Utsman 

radliallahu ‘anhu yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 

serta didukung oleh berbagai keterangan yang terdapat-dalam 

hadits shahih yang lain. 

Dianjurkan bersiwak (gosok gigi) sebelum mengerjakan shalat. 

Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa Nabi 

shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ُ مُْبّالسِّّ ه  مَرْت 
َ َ
مَتّيُلْ

 
ىُأ

َ
قَُعَل

 
ش

َ
نُْأ

َ
ُأ

َ
وْل

َ
لُِّّل

 
ةُ ُوَاكُّعّنْدَُك

َ
 صَلَ

                                                 
9 Tidak terdapat nash (dalil tegas) yang mensyari’atkan mengusap hingga tengkuk, 

namun yang ada adalah dalil yang menyatakan kepala diusap hingga tempat 
tumbuhnya rambut.ed- 
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Seandainya tidak akan memberatkan umatku, niscaya akan aku 

perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali hendak 

mengerjakan shalat. (Muttafaqun ‘alaih). 

 

11. Barangsiapa memakai khuf (sepatu) atau kaos kaki setelah 

berwudlu, (bila dia berwudlu lagi) disyariatkan untuk mengusap 

sepatu atau kaos kakinya (tanpa kembali membuka sepatau atau 

kaos kaki). Jika dia berstatus mukim, maka diberi batas waktu 

untuk diperbolehkan mengusap selama satu hari satu malam.  

Dan jika berstatus sebagai musafir, maka batas waktu yang 

diperbolehkan untuk mengusap adalah selama tiga hari tiga 

malam.  

Dalilnya adalah hadits dari Abu Bakrah radliallahu ‘anhu bahwa 

Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam memberi dispensasi (rukhshah) 

bagi musafir yang berwudlu dan memakai sepatu, jika dia hendak 

berwudlu lagi, maka ia diperkenankan untuk mengusap sepatunya 

(saja tanpa melepas sepatu) dengan batas waktu selama tiga hari 

tiga malam. Sedangkan bagi seorang yang berstatus mukim batas 

waktu yang diperbolehkan adalah sehari semalam. (HR. Ibnu 
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Majah. Hadits ini berderajat hasan dan memiliki beberapa 

penguat sehingga terangkat ke derajat shahih).  

Bagian sepatu yang diusap adalah bagian atas sepatu. Dalilnya 

adalah hadits ‘Ali bin Abi Thalib radliallahu ‘anhu, ia berkata,  

فَيْهُّ
 
اهّرُّخ

َ
ىُظ

َ
ُعَل مَُيَمْسَح 

َ
يْهُّوَسَل

َ
ُعَل  

َ
ىُالِل

َ
ُصَل ّ

َ
ولَُالِل ُرَس 

يْت 
َ
دُْرَأ

َ
 وَق

Sungguh aku melihat Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam 

mengusap bagian atas sepatu beliau. (HR. Abu Dawud. Hadits ini 

berderajat shahih). 

 

12. Jika waktu shalat telah tiba dan anda tidak mendapatkan air, 

maka boleh  bagimu untuk bertayammum. Dalilnya adalah firman 

Allah ta’ala, 

مُْمّنْهُ 
 
يْدّيك

َ
مُْوَأ

 
وهّك ج  واُبّو  امْسَح 

َ
بًاُف يِّّ

َ
واُصَعّيدًاُط تَيَمَم 

َ
واُمَاءًُف جّد 

َ
مُْت

َ
ل
َ
 ف

Lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan 

tanah yang baik (bersih): usaplah muka dan tanganmu dengan 

tanah itu. (QS. Al Ma`idah [5]: 6).  

Ash Sha’id adalah tanah, dalilnya adalah hadits Hudzaifah bahwa 

Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  
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اءَُ
َ ْ
جّدُْالْ

َ
مُْن

َ
اُل

َ
ورًاُإّذ ه 

َ
نَاُط

َ
هَاُل رْبَت 

 
تُْت

َ
عّل هَاُمَسْجّدًاُوَج 

ُّ
ل
 
ُك رْض 

َ ْ
نَاُالْ

َ
تُْل

َ
عّل  وَج 

Dan bumi ini semuanya dijadikan untuk kita sebagai masjid dan 

tanahnya dijadikan untuk kita sebagai alat bersuci jika kita tidak 

mendapatkan air. (HR. Muslim).  

 

13. Jika selesai berwudlu, maka bacalah:  

نَُ
َ
ُوَأ ه 

َ
رّيكَُل

َ
ُش

َ
ُل ُوَحْدَه   

َ
ُالِل

َ
هَُإّل

َ
ُإّل

َ
نُْل

َ
ُأ هَد 

ْ
ش

َ
هُ ُأ

 
ول ُوَرَس  ه  حَمَدًاُعَبْد    م 

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang benar kecuali 

Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.  

Dalilnya adalah hadits ‘Umar bin Al Khaththab radliallahu ‘anhu, 

dia berkata, “Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ُ
َ

ُل ُوَحْدَه   
َ

ُالِل
َ

ُإّل هَ
َ
ُإّل

َ
ُل نْ

َ
ُأ هَد 

ْ
ش

َ
ُأ ول  ُيَق  مَ

 
ُث وءَ ض  و 

ْ
ُال سْبّغ  ي 

َ
ُف

 
ُيَتَوَضَأ حَد 

َ
ُأ ُمّنْ مْ

 
ُمّنْك ُمَا

ُ
َ

ُإّل ه 
 
ول ُوَرَس  ه  حَمَدًاُعَبْد  نَُم 

َ
ُوَأ ه 

َ
رّيكَُل

َ
يُِّّش

َ
ُمّنُْأ ل 

 
مَانّيَةُّيَدْخ

َ
جَنَةُّالث

ْ
ُال بْوَاب 

َ
ُأ ه 

َ
تّحَتُْل

 
هَاُف

اءَُ
َ
 ش

Apabila seorang diantara kalian yang berwudlu lalu 

menyempurnakan wudlunya, kemudian membaca (artinya) “Aku 

bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah 
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semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya” maka akan dibukakan 

delapan pintu surga untuknya dan ia boleh masuk dari pintu mana 

saja yang ia kehendaki.”  

 

14. Pembatal-pembatal wudlu. 

a. Keluarnya sesuatu dari qubul (lubang kemaluan) atau 

dubur (lubang anus). Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah 

radliallahu ‘anhu, 

ُ
َ

ُل
َ

ُصَلَ قْبَل 
 
ُُت

َ
ُحَتَىُيَتَوَضَأ

َ
حْدَث

َ
ُمَنُْأ

 
ُة

Shalat orang yang berhadats tidak akan diterima sebelum dia 

berwudlu. (Muttafaqun ‘alaih). 

b. dan c. Tidur nyenyak dan gila. Dalilnya adalah hadits 

Shafwan bin ‘Assal radliallahu ‘anhu, dia berkata,  

ُ
َ
ث

َ
لَ
َ
ُث نَا

َ
اف

َ
ُخّف زعَّ

ْ
ن
َ
ُن

َ
ُل نْ

َ
ُأ رًا

َ
ُسَف نَا

 
ُك ا

َ
ُإّذ ا

َ
ن ر  م 

ْ
ُيَأ مَ

َ
ُوَسَل يْهّ

َ
ُعَل  

َ
ىُالِل

َ
ُصَل ّ

َ
ُالِل ول  ُرَس  انَ

َ
ُك

َ
ُة

ُ وْم 
َ
ُوَن ُوَبَوْل  ائّط 

َ
كّنُْمّنُْغ

َ
ُوَل ُمّنُْجَنَابَة 

َ
يَالّيهّنَُإّل

َ
ُوَل يَام 

َ
 أ

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan kami 

jika dalam kondisi bersafar agar tidak perlu melepaskan sepatu 



 

 

 

 

79 

kami apabila hendak berwudlu karena buang air besar, buang 

air kecil dan tidur. Namun jika dalam kondisi junub, maka 

sepatu harus dilepas (untuk bisa bersuci denga mandi 

janabah). (HR. At Tirmidzi dengan derajat hasan). 

Tidur para nabi tidaklah membatalkan wudlu mereka. Hal ini 

berdasarkan hadits Malik radliallahu ‘anhu yang diriwayatkan 

oleh Al Bukhari dalam Ash Shahih bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda,  

ُ بّيَاء 
ْ
ن
َ ْ
مُْالْ ه  وب 

 
ل
 
ُق ُيَنَام 

َ
مُْوَل ه  ن  عْي 

َ
ُأ نَام 

َ
 ت

Para nabi itu matanya tertidur, akan tetapi hatinya tidak tidur. 

Ini merupakan kekhususan bagi para nabi ‘alaihimush shalatu 

was salam.  

d. Menyentuh kemaluan. Dalilnya adalah hadits Busrah bintu 

Shafwan radhiyallahu ‘anha bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda,  

صَلُِّّ ُي 
َ

لَ
َ
ُف رَه 

َ
ك
َ
ُُمَنُْمَسَُذ

َ
 حَتَىُيَتَوَضَأ

Barangsiapa yang menyentuh kemaluan, maka janganlah ia 

mengerjakan shalat sebelum berwudlu terlebih dahulu. (HR. At 

Tirmidzi. Hadits ini berderajat hasan). Hadits ini terangkat 



 

 

 

 

80 

menjadi shahih karena adanya beberapa penguat yang 

diriwayatkan oleh Ahmad dan selainnya dari ‘Abdullah bin ‘Amr 

radliallahu ‘anhuma bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda,  

ُ
ْ
تَتَوَضَأ

ْ
ل
َ
رْجَهَاُف

َ
ُمَسَتُْف ة 

َ
مَاُامْرَأ يُّ

َ
ُوَأ

ْ
يَتَوَضَأ

ْ
ل
َ
ُف رَه 

َ
ك
َ
ُمَسَُذ ل 

مَاُرَج  يُّ
َ
 أ

Setiap pria yang menyentuh kemaluannya hendaknya berwudlu 

dan setiap wanita yang menyentuh kemaluannya hendaknya 

berwudlu.  

e. Memakan daging unta. Dalilnya adalah hadits dari Jabir bin 

Samurah radliallahu ‘anhu bahwa ada seorang lelaki bertanya 

kepada Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam,  

عَمْ((ُ
َ
الَ:ُ))ن

َ
بّلّ؟ُق ّ

ْ
ومُّالْ ح 

 
ُمّنُْل

 
تَوَضَأ

َ
ن
َ
 أ

“Apakah kami harus berwudlu jika makan daging unta?” Beliau 

menjawab, “Ya.” (HR. Muslim). 

f. Murtad. Murtad merupakan pembatal wudlu dan status 

keislaman yang dulu melekat pada seorang. Dalilnya adalah 

firman Allah ta’ala,  

هُ 
 
ُعَمَل

َ
دُْحَبّط

َ
ق
َ
رُْبّالْيمَانُّف ف 

ْ
 وَمَنُْيَك
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Barangsiapa kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-

hukum Islam), terhapuslah amalannya. (QS. Al Ma`idah [5]: 5). 

g. Hilang akal karena gila, pingsan, mabuk, atau karena sebab 

lainnya. Ulama telah bersepakat (ijma’) bahwa hilang akal 

dapat membatalkan wudlu.  

 

15. Setiap muslim dalam sehari semalam berkewajiban 

mengerjakan shalat lima waktu. Dalilnya adalah hadits Thalhah 

bin ‘Ubaidillah radliallahu ‘anhu bahwa ada seorang Arab Badui 

bertanya mengenai Islam kepada Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa 

sallam. Kemudian Rasulullah Shallalahu ‘alaihi wa sallam 

menjawab,  

ةُّ
َ
يْل
َ
يَوْمُّوَالل

ْ
ُفّيُال وَات 

َ
ُصَل مْس 

َ
 خ

(Kerjakanlah) shalat wajib lima waktu dalam sehari semalam. 

(Muttafaqun ‘alaih). 

Jika ada yang bertanya, “Berapakah jumlah rakaat shalat lima 

waktu tersebut?” Maka jawablah, “Ada tujuh belas rakaat dengan 

perincian sebagai berikut shalat Zhuhur sebanyak empat rakaat, 

shalat ‘Ashar sebanyak empat rakaat, shalat Maghrib sebanyak 
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tiga rakaat, shalat ‘Isya sebanyak` empat rakaat dan shalat 

Subuh sebanyak dua rakaat. Ketika melakukan safar shalat 

Zhuhur, ‘Ashar dan ‘Isya`(dapat) diqashar (diringkas) menjadi 

dua rakaat sehingga jumlahnya menjadi sebelas rakaat.” 

 

16. Setiap shalat tiba, maka dikumandangkanlah adzan. Dalilnya 

adalah hadits Malik bin Al Huwairits radliallahu ‘anhu bahwa Nabi 

shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ُ
ِّ
ذّ
َ
ؤ ي 

ْ
ل
َ
ُف
 
ة

َ
اُحَضَرَتُْالصَلَ

َ
إّذ

َ
مُْف

 
ك بَر 

ْ
ك
َ
مُْأ

 
مَك

 
يَؤ

ْ
مُْوَل

 
ك حَد 

َ
مُْأ

 
ك
َ
 نُْل

Jika telah tiba waktu shalat, hendaknya salah seorang di antara 

kalian mengumandangkan adzan dan yang paling tua di antara 

kalian menjadi imam. (Muttafaqun ‘alaih). 

 

17. Seorang yang mendengar adzan hendaknya mengikuti ucapan 

muadzin. Dalilnya adalah hadits Abu Sa’id Al Khudri radliallahu 

‘anhu bahwa Rasulullah Shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

مُْالنُِّّ اُسَمّعْت 
َ
ُإّذ

ِّ
ذّ
َ
ؤ
 ْ
ُالْ ول  لَُمَاُيَق 

ْ
واُمّث

 
ول ق 

َ
ُدَاءَُف  ن 
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Jika kalian mendengar adzan, maka ikutilah ucapan muadzin. 

(Muttafaqun ‘alaih).  

 

18. Jika anda hendak mengerjakan shalat, maka menghadaplah ke 

arah kiblat. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,  

رْضَاهَاُ 
َ
ُت
ً
ة
َ
ُقّبْل يَنَكَ

ِّ
وَلّ ن 

َ
ل
َ
حَرَامُّ ُف

ْ
ُال سْجّدّ

َ ْ
ُالْ رَ

ْ
ط

َ
ُوَجْهَكَُش وَلِّّ

َ
واُُف

ُّ
وَل

َ
ُف مْ نْت 

 
ُك ُمَا

 
وَحَيْث

رَهُ 
ْ
ط

َ
مُْش

 
وهَك ج   و 

Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 

sukai. Karena itu, palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. 

Di mana saja kamu berada, palingkanlah wajahmu ke arahnya. 

(QS. Al Baqarah [2]: 144). 

 

19. Mengangkat kedua tangan dalam shalat dilakukan di empat 

tempat. Dalilnya adalah hadits ‘Abdullah bin ‘Umar radliallahu 

‘anhuma bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam jika memulai 

shalat, maka beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangannya 

sejajar dengan kedua bahunya. Jika rukuk, beliau mengangkat 

kedua tangannya. Jika mengucapkan sami’allahu liman hamidah, 

beliau mengangkat kedua tangannya. [Jika berdiri dari rakaat 
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kedua, beliau mengangkat kedua tangannya]. Dan Ibnu ‘Umar 

mengerjakan hal tersebut. (HR. Bukhari dan Muslim, namun 

riwayat yang menyatakan rasululllah shallallahu 'alaihi wa sallam 

mengangkat kedua tangan dari rakaat kedua hanya terdapat pada 

riwayat Bukhari).  

 

20. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika shalat. 

Dalilnya adalah hadits Sahl bin Sa’d radliallahu ‘anhuma, ia 

berkata,  

ةُّ
َ

سْرَىُفّيُالصَلَ ي 
ْ
يَدُّال

ْ
ىُال

َ
مْنَىُعَل ي 

ْ
يَدَُال

ْ
ُال ل  نُْيَضَعَُالرَج 

َ
ونَُأ مَر 

ْ
ؤ ُي  انَُالنَاس 

َ
 ك

Orang-orang (yakni para sahabat) diperintahkan agar meletakkan 

tangan kanan di atas tangan kiri dalam shalat. (Hadits ini 

berstatus marfu’) karena sahabat Sahl memarfu’kan 

(menyandarkan) hadits ini kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam.  

 

21. Doa istiftah yang dibaca setelah takbiratul ihram dengan 

sanad tershahih adalah do’a yang terdapat dalam hadits Abu 

Hurairah radliallahu ‘anhu. Dia berkata, “Rasulullah shallallahu 
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‘alaihi wa sallam biasanya setelah bertakbir dalam shalat, beliau 

diam sebentar kemudian terlihat membaca sesuatu. Kemudian 

beliau ditanya apa yang dibaca pada saat itu. Maka Beliau 

menjawab, “Aku membaca,   

قُِّّ
َ
ُن مَ ه 

َ
ُالل رّبّ

ْ
غ
َ ْ
ُوَالْ رّقّ

ْ
ش
َ ْ
ُالْ ُبَيْنَ ُبَاعَدْتَ مَا

َ
ُك ايَايَ

َ
ط

َ
ُخ ُوَبَيْنَ ُبَيْنّي ُبَاعّدْ مَ ه 

َ
ُمّنُْالل نّي

جُّ
ْ
ل
َ
ُوَالث اءّ

َ ْ
ُبّالْ ايَايَ

َ
ط

َ
ُخ سّلْ

ْ
ُاغ مَ ه 

َ
ُالل سّ

َ
ُالدَن ُمّنْ بْيَض 

َ ْ
ُالْ وْب 

َ
ُالث نَقَى ُي  مَا

َ
ُك ايَا

َ
ط

َ
خ

ْ
ال

بَرَدُّوَا
ْ
 ل

Ya Allah, jauhkan antara diriku dan berbagai kesalahanku 

sebagaimana Anda menjauhkan timur dan barat. Ya Allah, 

bersihkan diriku dari berbagai kesalahanku sebagaimana pakaian 

putih yang dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, cucilah berbagai 

kesalahanku dengan air, es, dan embun. (Muttafaqun ‘alaih). 

 

22. Sebelum membaca Al Fatihah, bacalah ta’awwudz untuk 

memohon perlindungan kepada Allah dari godaan setan yang 

terkutuk dan bacalah basmalah. Dalilnya adalah firman Allah 

ta’ala, 

ُ
ْ
رَأ
َ
اُق

َ
إّذ

َ
انُّالرَجّيمُّف

َ
يْط

َ
ُمّنَُالش ّ

َ
ُبّالِل

ْ
اسْتَعّذ

َ
رْآنَُف ق 

ْ
 تَُال
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Apabila kamu hendak membaca Al Qur`an, mohonlah perlindungan 

kepada Allah dari syetan yang terkutuk. (QS. An Nahl [16]: 98).  

Dari Anas bin Malik radliallahu ‘anhu 

 ُ ىُالِلَ
َ
نَُالنَبّيَُصَل

َ
ُأ

َ
ة

َ
ونَُالصَلَ واُيَفْتَتّح 

 
ان
َ
مَاُك ُعَنْه   

َ
يَُالِل مَرَ،ُرَض ّ ،ُوَع  ر 

ْ
بَاُبَك

َ
مَ،ُوَأ

َ
يْهُّوَسَل

َ
ُعَل

ينَ{ ّ
َ
عَالْ

ْ
ُال ّ

ُرَبِّ ّ
َ

ُلِّل حَمْد 
ْ
 بّـُ}ال

Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, Abu Bakar dan ‘Umar 

radliallahu ‘anhuma biasa membuka shalat dengan alhamdu lillahi 

rabbil‘alamin. (Muttafaqun ‘alaih).  

Dalam lafadz lain disebutkan,  

ُالرَحْمَنُّالرَحّيمّ{ُ ّ
َ

ونَُبّـُ}بّسْمُّالِل ُيَجْهَر 
َ

واُل
 
ان
َ
ك
َ
 ف

Mereka tidak membaca bismillahirrahmanirrahim dengan jahr 

(keras). (HR. Ahmad: 3/170 dan An Nasa`i: 2/135 dengan sanad 

shahih). 

 

23. Setelah membaca isti’adzah dan basmalah, bacalah Al 

Fatihah. Dalilnya adalah hadits ‘Ubadah bin Ash Shamit 

radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda,  
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مُْيَُ
َ
نُْل

َ
ُلّْ
َ
ة

َ
ُصَلَ

َ
كّتَابُّل

ْ
اتّحَةُّال

َ
ُبّف

ْ
 قْرَأ

Tidak sah shalat seorang yang tidak membaca Fatihatul Kitab 

(surat Al Fatihah). (Muttafaqun ‘alaih). 

 

24. Mengucapkan amin ketika (surat Al Fatihah telah selesai 

dibaca). Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, ia 

berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

مَامُ  ّ
ْ

الَُالْ
َ
اُق

َ
ُُ:إّذ

ِّ
ُالضَالّ

َ
يْهّمُْوَل

َ
وبُّعَل ض 

ْ
غ
َ ْ
يْرُّالْ

َ
واغ

 
ول ق 

َ
 آمّينَُُ:ينَُف

Jika imam membaca ghairil maghdhuubi ‘alaihim waladhdhaalliin, 

ucapkanlah aamiin. (Muttafaqun ‘alaih).  

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam, beliau bersabda,  

م ُ
 
ك
ْ
مّينُُّمَاُحَسَدَت

ْ
مُّوَالتَأ

َ
ىُالسَلَ

َ
مُْعَل

 
ك
ْ
ُمَاُحَسَدَت يْء 

َ
ىُش 

َ
ُعَل ود  يَه 

ْ
 ال

Orang-orang Yahudi sangat iri terhadap kalian, jika mengucapkan 

salam dan amin. Padahal mereka tidaklah iri terhadap sesuatu 

selain itu. (HR. Ibnu Majah. Hadits ini berderajat hasan).  
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25. Shalat dengan tumakninah (tenang dan memperhatikan 

berbagai syarat dan rukun shalat). Dalilnya adalah hadits Abu 

Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda kepada seorang yang tidak becus dalam 

mengerjakan shalat, 

بُِّّ
َ
ك
َ
ُف ةّ

َ
ُالصَلَ ى

َ
ُإّل مْتَ

 
ُق ا

َ
رْآنُّ))إّذ ق 

ْ
ُال ُمّنْ ُمَعَكَ يَسَرَ

َ
ُت ُمَا

ْ
رَأ
ْ
ُاق مَ

 
ُث مَئّنَُرْ،

ْ
ط

َ
ُت ُحَتَى عْ

َ
ُارْك مَ

 
ُث ،

ُفّيُ لّكَ
َ
ُذ عَلْ

ْ
ُاف مَ

 
ُث ُسَاجّدًا، مَئّنَ

ْ
ط

َ
ُت ُحَتَى دْ ُاسْج  مَ

 
ُث ائّمًا،

َ
ُق عْتَدّلَ

َ
ُت ُحَتَى عْ

َ
ُارْف مَ

 
ُث رَاكّعًا،

ُ
ِّ
لّ
 
تّكَُك

َ
 هَا((ُصَلَ

Jika kamu hendak mengerjakan shalat, bertakbirlah. Kemudian 

bacalah surat dari Al Qur`an yang mudah bagimu. Kemudian 

rukuklah hingga benar-benar tumakninah. Kemudian bangkitlah 

dari rukuk hingga berdiri tegak. Kemudian sujudlah hingga benar-

benar tumakninah. Kemudian lakukan hal itu dalam seluruh 

shalatmu. (Muttafaqun ‘alaih). 

 

26. Turun sujud dengan meletakkan kedua tangan terlebih dahulu. 

Dalilnya adalah hadits Al Bara` bin ’Azib radliallahu ‘anhu, ia 

berkata,  
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حَدٌُ
َ
مُْيَحْنُّأ

َ
((ُل نُْحَمّدَه 

َ
ُلّْ  

َ
الَ:ُ))سَمّعَُالِل

َ
اُق

َ
مَُإّذ

َ
يْهُّوَسَل

َ
ُعَل  

َ
ىُالِل

َ
ُصَل ّ

َ
ُالِل ول  انَُرَس 

َ
مّنَاُُك

ودًاُبَعْدَهُ  ج  ُس  ع 
َ
ق
َ
مَُن

 
مَُسَاجّدًاُث

َ
يْهُّوَسَل

َ
ُعَل  

َ
ىُالِل

َ
ُصَل عَُالنَبّيُّ

َ
ُحَتَىُيَق هْرَه 

َ
ُظ

Biasanya jika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

mengucapkan sami’allaahu liman hamidah, tidak seorang pun 

diantara kami yang membungkukkan punggung (untuk bersujud) 

sebelum Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sempurna dalam 

bersujud. Kami baru turun bersujud setelah beliau sujud. 

(Muttafaqun ‘alaih).  

Membungkukkan punggung untuk bersujud dapat dilakukan 

dengan meletakkan (menurunkan) kedua tangan lebih dahulu.  

 

27. Bacaan dzikir ketika rukuk dan sujud. Dari Hudzaifah 

radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam 

rukuknya biasa membaca, 

عَظّيمُّ
ْ
يَُال بْحَانَُرَبِّّ  س 

Mahasuci Rabbku yang Mahaagung, dan dalam sujudnya biasa 

membaca 

ى
َ
عْل

َ ْ
يَُالْ بْحَانَُرَبِّّ  س 
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Mahasuci Rabbku yang Mahatinggi. (HR. Muslim no. 772).  

Bacaan tasbih rukuk dan sujud paling sedikit dibaca sebanyak tiga 

kali. Hal ini berdasarkan hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

yang shahih dengan semua jalurnya. Ketika rukuk seorang 

hendaknya memperbanyak bacaan dzikir, sedangkan dalam sujud 

setelah membaca tasbih hendaknya memperbanyak doa. Dalilnya 

adalah hadits Ibnu ’Abbas radliallahu ‘anhuma bahwa Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ُ
ِّ
عَظّ

َ
ُف وع 

 
ك ُالرُّ مَا

َ
أ
َ
ُوَجَلَُف ُعَزَ ُالرَبَ ُفّيهّ وا نُُْ،م 

َ
ُأ مّنٌ

َ
ق
َ
ُف عَاءّ ُفّيُالدُّ وا اجْتَهّد 

َ
ُف ود  ج  ُالسُّ مَا

َ
وَأ

مُْ
 
ك
َ
سْتَجَابَُل  ي 

Adapun dalam rukuk, maka agungkanlah Rabb ‘azza wa jalla, 

sedangkan dalam sujud, maka bersungguh-sungguhlah dalam 

berdoa karena kalian sangat pantas untuk dikabulkan. (HR. 

Muslim).  

 

28. Bacaan dzikir yang diucapkan oleh imam dan orang yang 

shalat sendirian (munfarid) setelah bangkit dari rukuk 

(i’tidal). Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, ia berkata,  
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بُِّّ
َ
ك ةُّي 

َ
ىُالصَلَ

َ
امَُإّل

َ
اُق

َ
مَُإّذ

َ
يْهُّوَسَل

َ
ُعَل  

َ
ىُالِل

َ
ُصَل ّ

َ
ُالِل ول  انَُرَس 

َ
بُِّّك

َ
ك مَُي 

 
،ُث وم  ُحّينَُيَق  ُحّينَُر  ر 

مَُ
 
ُث عَةّ،

ْ
ُالرَك ُمّنْ بَه 

ْ
ل ُص  ع 

َ
ُيَرْف ُحّينَ )) ُحَمّدَه  نْ

َ
ُلّْ  

َ
ُالِل ُ))سَمّعَ : ول  ُيَق  مَ

 
ُث ، ع 

َ
وَُُيَرْك ُوَه  ول  يَق 

((...الحديثُ حَمْد 
ْ
كَُال

َ
ائّمٌ:ُ))رَبَنَاُل

َ
 ق

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam jika berdiri untuk 

melaksanakan shalat, maka beliau bertakbir ketika berdiri. 

Kemudian bertakbir ketika rukuk lalu membaca sami’allaahu liman 

hamidah ketika mengangkat punggungnya dari rukuk. Kemudian, 

ketika sudah berdiri tegak, beliau membaca rabbanaa lakal 

hamdu…” dst. (Muttafaqun ‘alaih). Di dalam hadits ini juga 

terkandung dalil pensyari’atan takbir intiqal (perpindahan).  

 

29. Bacaan tasyahhud dalam shalat. Bacaan tasyahhud dalam 

shalat dengan sanad tershahih  terdapat dalam hadits Ibnu 

Mas’ud radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, 

يُِّّ
َ
ُوَالط وَات 

َ
ُوَالصَل ّ

َ
ُلِّل ُالتَحّيَات 

َ
ُعَل م 

َ
،ُالسَلَ ُبَات  م 

َ
،ُالسَلَ ه 

 
ات
َ
ُوَبَرَك ّ

َ
ُالِل

 
ُوَرَحْمَة هَاُالنَبّيُّ يُّ

َ
يْكَُأ

ُ حَمَدًا ُم  نَ
َ
ُأ هَد 

ْ
ش

َ
ُوَأ ،  

َ
ُالِل

َ
ُإّل هَ

َ
ُإّل

َ
ُل نْ

َ
ُأ هَد 

ْ
ش

َ
ُأ ُالصَالّحّينَ، ّ

َ
ُالِل ُعّبَادّ ى

َ
ُوَعَل يْنَا

َ
ُعَل ه  عَبْد 

هُ 
 
ول  وَرَس 
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Jika salah seorang di antara kalian duduk dalam shalatnya, 

hendaknya membaca (artinya) “Segala penghormatan, shalawat, 

dan kebaikan hanya milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat, 

dan berkah dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi. Semoga 

keselamatan dilimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba 

Allah yang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 

yang hak kecuali Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad 

adalah hamba dan utusan-Nya.” (Muttafaqun ‘alaih).  

 

30. Tata cara duduk dalam shalat dan berisyarat dalam 

tasyahhud tercantum dalam hadits ‘Abdullah bin Az Zubair 

tadliallahu ‘anhuma. Ia berkata,  

خّذّهُّ
َ
ىُف

َ
مْنَىُعَل ي 

ْ
ُال ةُّوَضَعَُيَدَه 

َ
عَدَُفّيُالصَلَ

َ
اُق

َ
مَُإّذ

َ
يْهُّوَسَل

َ
ُعَل  

َ
ىُالِل

َ
ُصَل ّ

َ
ُالِل ول  انَُرَس 

َ
ك

صُْ
 
ارَُبّأ

َ
ش

َ
سْرَى،ُوَأ ي 

ْ
خّذّهُّال

َ
ىُف

َ
سْرَىُعَل ي 

ْ
ُال مْنَى،ُوَيَدَه  ي 

ْ
عّهُّالسَبَابَةُّال  ب 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam jika duduk dalam shalat, 

meletakkan tangan kanannya di atas paha kanan dan tangan 

kirinya di atas paha kiri serta berisyarat dengan jari telunjuknya. 

(HR. Muslim).  
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31. Membaca shalawat kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

setelah membaca tasyahhud. Dalilnya adalah hadits Fadhalah 

bin ‘Ubaid radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda,  

ُرَبُِّّ ُبّتَحْمّيدّ
ْ
يَبْدَأ

ْ
ل
َ
ُف مْ

 
ك حَد 

َ
ُأ ى

َ
ُصَل ا

َ
ُإّذ ُهّ

ِّ
صَلّ ُي  مَ

 
ُث يْهّ،

َ
ُعَل نَاءّ

َ
ُوَالث ى،

َ
عَال

َ
ُوَت ه 

َ
بْحَان ىُس 

َ
ُعَل ي

مَُُالنَبّيُِّّ
 
مَ،ُث

َ
يْهُّوَسَل

َ
ُعَل  

َ
ىُالِل

َ
اءَُُصَل

َ
ُبّمَاُش وُبَعْد   يَدْع 

Jika salah seorang di antara kalian berdoa, hendaknya memulai 

dengan memuji Rabbnya subhanahu wa ta’ala, menyanjung-Nya 

lalu bershalawat kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

kemudian baru berdoa sesuai dengan yang dikehendakinya. (HR. 

Abu Dawud. Hadits ini berderajat shahih).  

Di antara tata cara shalawat yang terbaik adalah tata cara 

shalawat yang terdapat dalam hadits Abu Mas’ud Al Badri (ahli 

Badr) radliallahu ‘anhu bahwa Basyir bin Sa’d berkata kepada 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,  

ُ
ِّ
صَلّ

 
نَُن

َ
ُأ  

َ
اُالِل

َ
مَرَن

َ
ُأ ّ

َ
ولَُالِل يْكَُيَاُرَس 

َ
ُُ،يَُعَل

ِّ
صَلّ

 
ُن
َ
يْف

َ
ك
َ
يْكَُف

َ
الَُُ؟يُعَل

َ
واُ:ق

 
ول

 
مَُ))ُ:ق ه 

َ
ُصَلُُِّّالل

ُآلُّ ى
َ
ُوَعَل حَمَد  ُم  ى

َ
ُعَل ُوَبَارّكْ ُإّبْرَاهّيمَ ُآلّ ى

َ
ُعَل يْتَ

َ
ُصَل مَا

َ
ُك حَمَد  ُم  ُآلّ ى

َ
ُوَعَل حَمَد  ُم  ى

َ
عَل

ينَُإّنَكَُحَمّيدٌُمَجّيدٌُ ّ
َ
عَالْ

ْ
ىُآلُّإّبْرَاهّيمَُفّيُال

َ
تَُعَل

ْ
مَاُبَارَك

َ
ُك حَمَد   ((ُم 
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“Allah memerintahkan kami agar bershalawat kepadamu, wahai 

Rasulullah. Bagaimanakah ucapan shalawat yang harus kami 

ucapkan?” Beliau bersabda, “Ucapkanlah (artinya) Ya Allah, 

limpahkan shalawat kepada Muhammad dan kepada keluarga 

Muhammad sebagaimana Anda telah melimpahkan shalawat 

kepada keluarga Ibrahim. Limpahkanlah berkah kepada 

Muhammad dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana Anda 

telah melimpahkan berkah kepada keluarga Ibrahim. 

Sesungguhnya di alam ini Andalah Yang Maha Terpuji lagi 

Mahamulia.” (HR. Muslim).  

 

32. Do’a sebelum salam. Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, ia 

berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ُمّنَُ مْ
 
ك حَد 

َ
ُأ

َ
رَغ

َ
ُف ا

َ
ُُإّذ رْبَع 

َ
ُأ ُمّنْ ّ

َ
ُبّالِل

ْ
يَتَعَوَذ

ْ
ل
َ
ُف خّرّ

ْ
ُالآ دّ هُّ

َ
ش

َ
ُجَهَنَمَُُ:الت ابّ

َ
ُعَذ وَمّنُُْ،مّنْ

بْرُّ
َ
ق
ْ
ابُّال

َ
مَاتُّوَمّنُْفّتُُْ،عَذ

َ ْ
حْيَاُوَالْ

َ ْ
ُُ،نَةُّالْ رِّّ

َ
سّيحُّالدَجَالُُّوَمّنُْش

َ ْ
 الْ

Jika salah seorang di antara kalian selesai membaca tasyahhud 

akhir, hendaknya memohon perlindungan kepada Allah dari empat 

hal, yaitu siksa Jahannam, siksa kubur, fitnah kehidupan dan 

kematian dan fitnah Al Masih Ad Dajjal. (HR. Muslim no. 588). 



 

 

 

 

95 

33.  Di antara dzikir yang diucapkan ketika hendak tidur dan 

bangun tidur adalah dzikir yang tercantum dalam hadits 

Hudzaifah radliallahu ‘anhu. Dia berkata,  

ُ انَ
َ
ُّرَُك

َ
ُالِل ول  الَُُس 

َ
ُق ُيَنَامَ نْ

َ
ُأ رَادَ

َ
ُأ ا

َ
ُإّذ مَ

َ
ُوَسَل يْهّ

َ
ُعَل  

َ
ُالِل ى

َ
ُ))ُ:صَل وت  م 

َ
ُأ مَ ه 

َ
ُالل بّاسْمّكَ

حْيَا
َ
الَُُ((وَأ

َ
ُق ُمَنَامّهّ ُمّنْ

َ
ظ

َ
يْق

َ
ُاسْت ا

َ
يْهُّ))ُ:وَإّذ

َ
ُوَإّل نَا

َ
مَات

َ
ُأ ُمَا ُبَعْدَ ا

َ
حْيَان

َ
ذّيُأ

َ
ُال ّ

َ
ُلِّل حَمْد 

ْ
ال

ُ ور 
 
ش

ُّ
 ((ُالن

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam jika hendak tidur, biasa 

membaca (artinya) “Dengan nama-Mu Ya Allah, aku mati dan aku 

hidup”, dan jika bangun dari tidur, beliau membaca (artinya) 

“Segala puji hanya bagi Allah yang telah menghidupkan kami 

setelah mematikan kami dan hanya kepada-Nya kita kembali.” 

(HR. Al Bukhari).  

 

34. Membaca basmalah sebelum makan. Dalilnya adalah hadits 

‘Umar bin Salamah radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam berkata kepadanya,  

ُسَمُِّّ)) م 
َ

لَ
 
َُُيَاُغ

َ
لُْبّيَمّينّكَُُ،الِل

 
لُْمّمَاُيَلّيكَُُ،وَك

 
ُُ((وَك كَُطّعْمَتّيُبَعْد 

ْ
تُْتّل

َ
مَاُزَال

َ
 ُف
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“Nak, sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan kananmu 

dan mulailah dari makanan yang terdekat denganmu!” (Umar bin 

Salamah berkata), sejak saat itu seperti itulah cara makanku. 

(Muttafaqun ‘alaih). 

Mengganggu tetangga dan kaum muslimin yang lain adalah 

haram. Dalilnya adalah hadits Ibnu ‘Amr radliallahu ‘anhuma 

bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ونَُمّنُْلّسَانّهُّوَيَدّهُّ سْلّم 
 ْ
ُمَنُْسَلّمَُالْ سْلّم 

 ْ
 الْ

“Seorang muslim tidaklah mengganggu kaum muslimin dengan  

lisan dan tangannya.” (Muttafaqun ‘alaih). 

 

35. Jika anda hendak masuk rumah, mintalah izin dan ucapkanlah 

salam sebelum masuk. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 

ُ مُْحَتَى 
 
وتّك ي  يْرَُب 

َ
وتًاُغ ي  واُب 

 
ل
 
دْخ

َ
ُت

َ
واُل ذّينَُآمَن 

َ
هَاُال يُّ

َ
ُُيَاُأ ى 

َ
واُعَل م 

ِّ
سَلّ

 
واُوَت نّس 

ْ
سْتَأ

َ
هْلّهَاُت

َ
 أ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 

yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam 

kepada penghuninya. (QS. An Nur [24]: 27). 
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Dari salah seorang sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

dinyatakan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda 

kepada pembantunya,  

ُ
 
اا

َ
ىُهَذ

َ
ر جُْإّل

ْ
ُُ،خ

ِّ
عَلّ

َ
ُّف

ْ
ُال انَُمْه 

َ
ذ
ْ
ل ُُ،سْتّئ

 
دْخ

َ
أ
َ
مُْأ

 
يْك

َ
ُعَل م 

َ
لْ:ُالسَلَ

 
:ُق ه 

َ
لُْل ق 

َ
 ف

Keluarlah menuju orang ini dan ajarilah dia cara meminta izin. 

Katakan kepadanya “Ucapkanlah Assalamu ‘alaikum, saya boleh 

masuk?”  

Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda,  

ُ
َ
مُْأ

 
مَُبَيْنَك

َ
واُالسَلَ

 
ش

ْ
ُف

…Sebarkanlah salam di antara kalian. (Riwayat Muslim).  

 

36. Anda harus senantiasa berlaku jujur karena kejujuran akan 

menuntun pelakunya menuju surga. Dalilnya adalah hadits Ibnu 

Mas’ud radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda,  

ُالصُِّّ ُإّنَ بّرِّّ
ْ
ىُال

َ
ُيَهْدّيُإّل جَنَةُُّ،دْقَ

ْ
ىُال

َ
ُيَهْدّيُإّل بّرَ

ْ
ُال ورُُّوَإّنَُُ،وَإّنَ ج  ف 

ْ
ىُال

َ
ذّبَُيَهْدّيُإّل

َ
ك
ْ
ُ،ال

ىُالنَارُّ
َ
ورَُيَهْدّيُإّل ج  ف 

ْ
 وَإّنَُال
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Sesungguhnya kejujuran akan menuntun menuju kebaikan dan 

kebaikan akan menuntun ke surga. Sebaliknya, kebohongan akan 

menuntun menuju perbuatan zalim dan kezaliman akan menuntun 

ke neraka. (Muttafaqun ‘alaih). 

 

37. Anda wajib berbakti kepada kedua orang tua karena Allah 

’azza wa jalla telah memerintahkan hal itu. Allah berfirman, 

 ُاانًسَحْإُّنّيْدَالّوَالْبّوَُاه يَِّإُّالَِّإُّواد ب عْتَُالَِّأَُكَب ِّرَُىضَقَوَ

Dan Rabbmu (Tuhanmu) telah memerintahmu supaya kamu 

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 

kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. (QS. Al Isra` [17]: 

23). 

 

38. Jauhilah perbuatan tasyabbuh ((menyerupai/mengekor)) 

orang-orang kafir. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

مُْ وَُمّنْه  ه 
َ
ُف وْم 

َ
بَهَُبّق

َ
ش

َ
 مَنُْت
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Barangsiapa menyerupai suatu kaum, berarti dia termasuk 

golongan mereka. (HR. Ahmad dan selainnya dari Ibnu ‘Umar. 

Hadits ini berderajat hasan). 

 

39. Anda harus banyak berdzikir kepada Allah ‘azza wa jalla  

dengan menggunakan berbagai dzikir yang telah ditetapkan 

keabsahannya dalam berbagai dalil yang shahih. Banyak 

berdzikir kepada Allah merupakan salah satu sebab yang dapat 

mendatangkan keberuntungan di dunia dan akhirat. Allah ta’ala 

berfirman,  

ونَُ فْلّح 
 
مُْت

 
ك
َ
عَل

َ
ثّيرًاُل

َ
ُك َ

َ
واُالِل ر 

 
ك
ْ
 وَاذ

Dan berdzikirlah kepada Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu 

beruntung. (QS. Al Jumu’ah [62]: 10). 

Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ُ
ِّ
ُاللّ ى

َ
ُعَل تَانّ

َ
فّيف

َ
ُخ لّمَتَانّ

َ
يزَانُُّ،سَانُّك ّ

ْ
ُالْ ُفّي تَانّ

َ
قّيل

َ
ُالرَحْمَنُُّ،ث ى

َ
ُإّل ُُّ:حَبّيبَتَانّ

َ
ُالِل بْحَانَ  س 

عَظّيمُّوَبّحَمْدّهُّ
ْ
ُال ّ

َ
بْحَانَُالِل  س 
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Dua kalimat yang ringan diucapkan di lisan namun berat di mizan 

(timbangan amal) dan dicintai Allah adalah subhaanallaahi 

wabihamdihii subhaanallaahil ‘azhiim (Mahasuci Allah dan segala 

puji bagi-Nya, Mahasuci Allah yang Mahaagung)10.” (Muttafaqun 

‘alaih). 

 

40.  Doa kaffarah majlis. Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam jika duduk di suatu majelis 

atau berdoa, beliau biasa membaca beberapa kalimat. Kemudian, 

‘Aisyah bertanya kepada beliau tentang kalimat tersebut. Beliau 

menjawab,  

ى
َ
يْهّنَُإّل

َ
ابّعًاُعَل

َ
انَُط

َ
ُك يْر 

َ
مَُبّخ

َ
ل
َ
ك
َ
ُُإّنُْت

ً
فَارَة

َ
انَُك

َ
لّكَُك

َ
يْرُّذ

َ
مَُبّغ

َ
ل
َ
ك
َ
قّيَامَةُّوَإّنُْت

ْ
كَُُ:يَوْمُّال

َ
بْحَان س 

يْهُّ
َ
ُإّل وب 

 
ت
َ
ُوَأ َ

َ
ُالِل فّر 

ْ
سْتَغ

َ
تَُأ

ْ
ن
َ
ُأ

َ
هَُإّل

َ
ُإّل

َ
 وَبّحَمْدّكَُل

Jika seorang membicarakan kebaikan, maka hal itu akan menjadi 

cap terhadap ucapan baik tersebut hingga hari Kiamat. 

Sebaliknya, jika membicarakan yang tidak baik, (maka kalimat itu) 

akan menjadi kaffarah (penebus) terhadapnya, yaitu bacaan 
                                                 
10 Hadits ini merupakan dalil yang menetapkan keberadaan mizan (timbangan amal) 

sekaligus menyatakan bahwa mizan dapat diperberat dengan berbagai amal 
kebajikan.  
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(artinya) “Mahasuci Anda (ya Allah) dan segala puji bagi-Mu. 

Tidak ada sesembahan yang benar kecuali Anda. Aku memohon 

ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.” (HR. Ahmad. 

Hadits ini berderajat shahih). 

 

-Wa lillahil hamd- 
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